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 IMKA Rawin Jemba Malang adalah organisasi kedaerahan yang mewadahi seluruh 
mahasiswa Suku Batak Karo yang merantau ke Kota Malang untuk mengenal satu sama lain dan 
menjaga nilai budaya Suku Batak Karo. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan modal sosial 
IMKA Rawin Jemba Malang untuk mempertahankan budaya Suku Batak Karo pada mahasiswa 
Universitas Brawijaya. 
 Jenis dan pendekatan penelitian ini secara kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik penentuan informan secara purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sumber data diperoleh secara sekunder dan primer. Teknik analisis data menggunakan metode 
analisis dari Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi, penyajian data, penarikan 
kesimpulan, dan uji keabsahan data.  
 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa modal sosial pada IMKA Rawin Jemba 
Malang memanfaatkan nilai dan norma sosial, jaringan sosial, dan kepercayaan serta melihat tipe 
modal sosial sebagai pengikat, sebagai jembatan dan sebagai hubungan. Nilai budaya dijalankan 
melalui sistem ertutur dan berbahasa Karo. Norma  sosial yang berlaku disepakati bersama secara 
tidak tertulis dan bersifat ringan. Kepercayaan terjalin di antara seluruh anggota dan para pengurus 
melalui pemilihan pengurus dan kepercayaan para pengurus kepada anggotanya melalui pemilihan 
kepanitiaan dan kepengurusan selanjutnya dalam IMKA Rawin Jemba Malang serta jaringan 





































Enda Gloria Tarigan. (2019). Sociology Faculty. Faculty of Social and Political Sciences, 
Brawijaya University Malang. Social Capital of IMKA Rawin Jemba Malang to Maintain the 




 IMKA Rawin Jemba Malang is a regional organization that accommodates all Karo Batak 
Tribe students who migrate to Malang City to get to know each other and maintan the cultural 
values of the Karo Batak Tribe. The purpose of this study is to explain the social capital of IMKA 
Rawin Jemba Malang to maintain the culture of the Karo Batak Tribe in Universitas Brawijaya 
students.  
 The type and approach of this research are qualitatively descriptive. Data obtained through 
interviews, observation and documentation. The technique of determining informants by 
purposive sampling. Data collection techniques used were observation, interviews, and 
documentation. The data source is obtained secondary and primary. The data analysis technique 
uses analytical methods from Miles and Huberman which include condensation, data presentation, 
conclusion drawing, and data validity test.  
 The result of this study reveal that social capital in IMKA Rawin Jemba Malang utilizes 
social values and norms, social networks, and beliefs and sees the type of social capital as a binder 
as a bridge and as a relationship. Cultural values are carried out through the Karo language and 
ertutur system. The prevailing social norms are agreed upon in writing and are of a mild nature. 
Trust was established between all members and administrators through the selection of 
administrators and trustees of the members to their members through the selection of the next 
committee and management in the IMKA Rawin Jemba Malang and social networks interwoven 
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1.1 Latar Belakang  
 Setiap tahunnya Kota Malang dipenuhi oleh mahasiswa pendatang yang berasal dari 
berbagai daerah di Indonesia. Kedatangan mahasiswa perantau ke Kota Malang bertujuan untuk 
melanjutkan studi tingkat perguruan tinggi baik itu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun 
Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Sehingga mahasiswa perantau dari berbagai daerah yang datang 
ke Kota Malang ini berasal dari latar belakang budaya yang beranekaragam dan mencerminkan 
kekhasan budaya nusantara. 
 Kebudayaan dapat dipahami sebagai hasil dari proses-proses rasa, karsa dan cipta manusia. 
Kebudayaan dihubungkan dengan kegiatan manusia yang bekerja, yang merasakan, memikirkan, 
memprakarsai dan menciptakan. Dengan begitu, manusia berbudaya adalah manusia yang bekerja 
demi meningkatnya harkat dan martabat manusia. Strategi kebudayaan yang menyederhanakan 
praktek operasional kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari dan kebijakan sosial dilakukan 
dengan menyusun secara konseptual unsur-unsur yang sekaligus merupakan isi kebudayaan 
(Perseun, 1976: 11). 
 Unsur-unsur kebudayaan tersebut dapat dirinci dan dipelajari dengan kategori-kategori 
sub-unsur dan sub-sub-unsur, yang saling berkaitan dengan suatu sistem budaya dan sistem sosial 
yang meliputi sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem religi dan upacara keagamaan, sistem 





















 Tidak terkecuali juga berlaku terhadap mahasiswa Suku Batak Karo yang melanjutkan 
pendidikannya ke Universitas Brawijaya yang ada di Kota Malang. Setiap mahasiswa Suku Batak 
Karo melakukan interaksi sosial dalam waktu yang berlangsung lama dan secara terus-menerus 
juga dengan mahasiswa pendatang lain dari berbagai latar belakang budaya dan tempat asal 
masing-masing. Sehingga secara tidak langsung, setiap individu mengalami adanya asimilasi 
budaya (perbauran budaya) dengan sesama mahasiswa perantau. 
 Adanya asimilasi budaya tentu memberikan pengaruh yang berbeda kepada tiap-tiap 
individu, baik itu sesuatu yang berdampak positif maupun negatif. Pengaruh positif yang dapat 
diberikan dari terjadinya asimilasi budaya seperti memperkaya pengetahuan terhadap budaya baru, 
mengenali karakteristik dan pola pikir dari budaya lain, serta belajar untuk bersikap toleransi 
terhadap perbedaan yang ada dengan budaya lain.  
 Di sisi berbeda, dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari asimilasi budaya seperti dapat 
memudarnya kebudayaan asli individu tersebut, memunculkan generasi yang tidak sesuai dengan 
nilai dan norma budaya asli (menyimpang), dan mampu memicu terjadinya konflik atau 
perselisihan dengan budaya lain yang berbeda dengan budaya asli individu tersebut.  
 Dengan adanya asimilasi budaya yang terjadi pada sesama mahasiswa pendatang dari 
daerah lain, seharusnya dapat menumbuhkan rasa kecintaan akan budaya sendiri terhadap setiap 
mahasiswa Universitas Brawijaya yang bersuku Batak Karo untuk melanjutkan studi pendidikan 
ke Kota Malang dan mengajarkan setiap individu untuk belajar saling menghargai budaya lain, 






















 Dari faktor lingkungan atau pergaulan yang cukup kuat, nyatanya dapat memberikan 
pengaruh bersifat negatif kepada mahasiswa Suku Batak Karo yang ada di Universitas Brawijaya. 
Mahasiswa Suku Batak Karo yang ada di Universitas Brawijaya cenderung mulai mengikuti 
budaya yang lebih dominan seperti saat berbicara menirukan orang Jawa dengan menggunakan 
bahasa dan logat Suku Jawa.  
 Demikian pula, karena adanya permasalahan kolektif ini yang kemudian mendorong 
terbentuknya IMKA Rawin Jemba Malang dalam menghadapi pengaruh negatif dari relasi antar 
etnis atau suku tidak terlepas dari perjuangan dan kekhawatiran dari para turang senina sebagai 
perwakilan orang tua bagi mahasiswa Suku Batak Karo yang ada di Kota Malang dan mahasiswa 
Suku Batak Karo senior yang lebih dulu berada di Kota Malang. 
  Terbentuknya IMKA Rawin Jemba Malang agar setiap mahasiswa Suku Batak Karo yang 
ada di Universitas Brawijaya dapat saling mengenal antar satu sama lain dan mampu 
mempertahankan eksistensi budaya pada Suku Batak Karo. Untuk mempertahankan eksistensi 
budaya Suku Batak Karo kepada mahasiswa Suku Batak Karo di Universitas Brawijaya, maka 
IMKA Rawin Jemba Malang berusaha memperkuat nilai budaya yang sudah diwarisi secara turun-
temurun pada masyarakat Suku Batak Karo dengan menerapkan sistem ertutur untuk menentukan 
hubungan kekerabatan antar satu sama lain dan membiasakan diri dengan berbicara menggunakan 
bahasa daerah (Ercakap Karo) setiap saat berkumpul dengan yang lain.  
 Sebagai upaya dalam mempertahankan eksistensi budaya Suku Batak Karo pada 
mahasiswa Universitas Brawijaya, IMKA Rawin Jemba Malang juga menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan yang sudah ada sebelumnya. Adanya interaksi sosial antara para pengurus dan seluruh 
anggota di dalam IMKA Rawin Jemba Malang, yang mana setiap individu ikut berpartisipasi 




















 Sebelum mencapai tujuan kolektif tersebut, terdapat pula hambatan atau kendala yang 
dialami oleh IMKA Rawin Jemba Malang baik itu berasal dari dalam (internal) maupun di luar 
organisasi tersebut (eksternal). Faktor penghambat secara internal tersebut berasal dari Sumber 
Daya Manusia, kurangnya komunikasi secara dua arah, pemikiran yang berbeda mengenai IMKA 
Rawin Jemba Malang. Sedangkan faktor eksternal meliputi kurangnya sumber bantuan dana dan 
program kegiatan yang dirasa kurang terarah.  
 Dengan demikian, peneliti melihat terdapat modal sosial yang dimiliki oleh IMKA Rawin 
Jemba Malang dengan menggunakan pemikiran dari Robert Daniel Putnam. Modal sosial disini 
mengacu pada fitur-fitur organisasi sosial seperti nilai dan norma sosial (values and norms social), 
jaringan sosial (social networks), dan kepercayaan (trust) yang dapat meningkatkan efisiensi 
mahasiswa Suku Batak Karo dengan memfasilitasi tindakan terkoordinasi.  
 Di lain sisi, peneliti ingin melihat tipe modal sosial yang terdapat pada IMKA Rawin Jemba 
Malang. Apakah modal sosial berbentuk sebagai pengikat (bonding social capital), modal sosial 
sebagai jembatan (bridging social capital), dan modal sosial sebagai jaringan (linking social 
capital). Meskipun dalam perkembangannya, IMKA Rawin Jemba Malang masih memiliki 

























1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan permasalahan yang dijadikan bahan penelitian. Adapun perumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu Bagaimana Modal Sosial IMKA Rawin Jemba Malang Untuk Mempertahankan 
Budaya Suku Batak Karo Pada Mahasiswa Universitas Brawijaya? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini agar dapat menjawab rumusan masalah 
dari peneliti yaitu untuk menjelaskan modal sosial pada IMKA Rawin Jemba Malang dalam 
mempertahankan budaya Suku Batak Karo pada mahasiswa Universitas Brawijaya. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan 
mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
1. Dapat menambah ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya bagi pembaca pada 
umumnya mengenai IMKA Rawin Jemba Malang. 
2. Untuk melihat pemanfaatan jaringan sosial (networks), kepercayaan (trust), serta 
nilai dan norma (values and norms) serta tipe modal sosial sebagai pengikat 
(bonding), sebagai jembatan (bridging) dan sebagai jaringan (linking) yang dimiliki 
oleh IMKA Rawin Jemba Malang dalam mempertahankan budaya Suku Batak 
Karo kepada mahasiswa yang ada di Universitas Brawijaya dengan melihat 




















1.4.2 Manfaat Praktis 
 Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara lain: 
1. Bagi penulis sehingga dapat menambah wawasan dan sumbangan pemikiran 
tentang modal sosial yang dimiliki oleh IMKA Rawin Jemba Malang untuk 
mempertahankan budaya Suku Batak Karo di Kota Malang. 
2. Bagi organisasi daerah IMKA Rawin Jembang dalam membenahi kekurangan yang 
ada di dalamnya.   
3. Bagi para pembaca dan peneliti selanjutnya yang memiliki kesamaan dengan topik 






























 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
  Pada bagian bab ini, peneliti memaparkan beberapa kajian atau penelitian terdahulu 
dengan memiliki keterkaitan pada penelitian yang dilakukan peneliti sebagai referensi dan 
memudahkan peneliti dalam membuat penelitian, sekaligus menghindari adanya duplikasi 
penelitian seperti yang dibuat peneliti sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang 
dimaksud adalah: 
  Penelitian terdahulu yang pertama dilakukan oleh Arman Sinaga (2018) dengan 
mengambil judul “Modal Sosial Organisasi Ikatan Mahasiswa Simalungun USU (IMAS 
USU)”. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan, ternyata organisasi IMAS USU 
ini memanfaatkan modal sosial yang cukup baik. Modal sosial ini sangat berperan 
besar di organisasi IMAS USU dengan memanfaatkan jaringan sosial di antara sesama 
anggota IMAS USU yaitu saling tolong menolong sesama anggota aktif, kepada alumni 
melalui bantuan program kerja dan memiliki andil dalam membantu perseorangan dari 
anggota aktif IMAS USU tersebut, serta kepada pihak luar dari organisasi IMAS USU melalui 
kerja sama yang dilakukan.  
  Selanjutnya, bentuk kepercayaan yang ada dalam IMAS USU dapat dilihat dari 
pemilihan para pengurus, pemberian mandat pada anggota biasa IMAS USU untuk mewakili 
pertemuan dengan pihak luar, alumni yang mengundang organisasi IMAS USU untuk 
mengambil tugas dan bagian dalam sebuah acara, kepercayaan organisasi daerah lain kepada 




















acara pemerintahan, kepercayaan masyarakat dalam menitipkan anaknya kepada IMAS USU 
untuk didik ke Perguruan Tinggi Negeri.  
  Tindakan proaktif dalam IMAS USU sangat membantu dalam hal kegiatan 
organisasi melalui kegiatan aksi dana untuk pelaksanaan proker IMAS USU. Norma sosial 
yang ada dalam IMAS USU membentuk pola perilaku anggota yang diharapkan dalam 
organisasi seperti belajar bertanggung jawab, saling menghargai antara sesama anggota IMAS 
USU, kejujuran dalam menjalankan tanggung jawab kepengurusan, serta disiplin dalam 
berorganisasi.  
  Nilai-nilai yang ditanamkan dalam keanggotaan IMAS USU yaitu toleransi yang 
tinggi sesama anggota atau keluar dari anggota, sifat demokratis, perilaku yang sopan dan 
ramah. Dari hal resiprositas yang artinya tukar menukar kebaikan bahwa IMAS USU juga 
memberikan sumbangan kepada anggota yang sedang mengalami musibah. 
  Pada penelitian sebelumya yang kedua juga dilakukan oleh saudara Suleman 
Samuda (2016) dengan memilih judul yaitu “Bari Fola Sebagai Modal Sosial Dan 
Instrumentasi Masyarakat Tangguh Bencana”. Dalam penelitian ini membahas tentang 
masyarakat Maluku Utara sebagai sebuah entitas dan identitas budaya yang memiliki tradisi 
berakar dari budaya leluhur dan tetap dilaksanakan sampai saat ini.  
 Ada beberapa tradisi di Maluku Utara saat ini tetap dilaksanakan namun 
menyesuaikan dengan konteks saat ini, yaitu Hapolas untuk suku Makian dan Bari fola untuk 
suku Tidore. Saat ini tradisi Bari fola lebih dikhususkan untuk membangun rumah warga yang 
tidak mampu melalui wadah Ikatan Keluarga Tidore (IKT) Kota Ternate. Pentingnya 




















 Dalam perspektif modal sosial, Bari fola dipandang sebagai kumpulan hubungan 
sosial, sumber daya, dan kepemilikan yang dibingkai dalam tradisi. Praktik Bari fola 
dilembagakan dalam organisasi yang berorientasi kedaerahan yakni paguyuban IKT. Gerakan 
sosial Bari fola hadir sebagai instrument yang dapat dimanfaatkan individu untuk jaringan 
sosial.  
 Dengan adanya gerakan sosial Bari fola berimplikasi untuk menciptakan ketahanan 
individu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki individu dan yang diterima dari jaringan 
sosial itu.  Bari fola menjadi alat yang digunakan Ikatan Keluarga Tidore untuk menggerakan 
sumber daya yang dimiliki melalui jaringan kolaboratif yang memfasilitasi interaksi dalam 
organisasi dengan peraturan yang dilembagakan untuk menumbuhkan rasa bermasyarakat 
setiap anggota melalui upaya kerjasama di setiap kegiatan Bari fola (gotong royong) dengan 
mengandalkan hubungan sosial berupa gerakan calamoi (gerakan seribu rupiah), infaq atau 
sedekah anggota lainnya. 
  Berikutnya, pada penelitian terdahulu yang terakhir adalah penelitian yang 
dilakukan oleh DM Bedes (2013) dengan berjudulkan “Modal Sosial dalam Perspektif Orang 
Papua (Studi Terhadap Dimensi dan Tipologi Modal Sosial Yang Dimiliki HIMPPAR)”. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh DM Bedes ini menggambarkan tentang 
bagaimana proses terbentuknya modal sosial di HIMPPAR (Himpunan Mahasiswa Dan 























  Terdapat tiga faktor utama yang berperan sehingga terbentuknya modal sosial 
dalam HIMPPAR yaitu (1) peran senior yang membentuk organisasi, meletakkan dasar 
organisasi, dan mentransformasi nilai atau norma; (2) kemampuan pemimpin yang 
berpengaruh terhadap maju, mundur, dan pencapaian tujuan organisasi; (3) kemampuan 
anggota memberlakukan nilai-nilai (norma) yang telah disepakati dan kemampuan 
berinteraksi antara satu dengan yang lainnya.  
  Modal sosial yang terbentuk melalui HIMPPAR memilliki tiga tipologi modal 
sosial yaitu modal sosial dengan tipe social bonding, social bridging, dan social linking. 
Modal sosial dalam HIMPPAR dapat dikategorikan dengan tipe social bonding karena adanya 
ikatan yang kuat (perekat sosial) yang diciptakan atas kesamaan daerah asal sehingga para 
anggotanya terbentuk jaringan sosial, kesepahaman norma dan rasa saling percaya.  
  Modal sosial yang dimiliki oleh mahasiswa dan pelajar Papua di Salatiga yang 
terbentuk melalui HIMPPAR memiliki tipologi social bridging. Karena adanya relasi-relasi 
antar berbagai kelompok suku, agama dan bahasa sebagai jembatan atau suatu ikatan sosial 
yang timbul sebagai reaksi atas berbagai macam karakteristik kelompoknya. Selain itu, adanya 
perekat sosial dalam HIMPPAR yang dikategorikan sebagai modal sosial dengan tipe social 
linking.  
  Dapat terlihat bahwa adanya hubungan atau kerjasama yang terbangun antara 
HIMPPAR dengan beberapa kekuatan sosial maupun status sosial yang ada dalam masyarakat 
seperti UKSW (Universitas Kristen Satya Wacana). Setiap penelitian dapat memiliki 
persamaan dan perbedaan di dalamnya. Bila dilihat dari ketiga penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya, ketiga penelitian ini memiliki persamaan dengan yang dilakukan oleh 




















  Pada penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti ini juga memiliki kebaruan 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan adanya penelitian ini memberikan 
kontribusi kepada para pembaca untuk menambah pengetahuan mereka mengenai kondisi dan 
modal sosial yang terdapat pada IMKA Rawin Jemba Malang. Bahwa IMKA Rawin Jemba 
Malang menjadi wadah yang mengumpulkan seluruh mahasiswa Suku Batak Karo di 
Universitas Brawijaya saling mengenal satu sama lain dan dapat mempertahankan budaya 
Suku Batak Karo.  
  Upaya untuk mempertahankan budaya Suku Batak Karo kepada seluruh mahasiswa 
yang tergabung ke dalam IMKA Rawin Jemba Malang yaitu dengan menjalankan nilai budaya 
Batak Karo yang sudah ada melalui sistem ertutur untuk menghubungkan posisi kekerabatan 
antar satu sama lain dan membiasakan seluruh mahasiswa Suku Batak Karo untuk berbahasa 
Karo (Ercakap Karo) setiap saat berkumpul atau bertemu. Kebiasaan ini merupakan 
kewajiban yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Suku Batak Karo.  
  Penerapan sistem ertutur pada mahasiswa Suku Batak Karo di Universitas 
Brawijaya untuk menentukan posisi hubungan kekeberabatan antar individu yang dikenal 
dengan impal, turang dan senina. Sedangkan bahasa Karo dibiasakan dengan selalu 
mengucapkan kata sapaan “mejuah-juah” kepada orang yang kita temui serta mengerti dasar-
dasar dalam berbicara dan mengartikan bahasa daerah Suku Batak Karo sendiri.  
  IMKA Rawin Jemba Malang terbentuk tidak lepas dari perjuangan para turang 
senina sebagai perwakilan orang tua bagi mahasiswa Suku Batak Karo yang ada di Kota 
Malang dan mahasiswa senior Karo. Modal sosial pada IMKA Rawin Jemba Malang dengan 




















disiplin dan bertanggung jawab. Di mana norma tersebut juga memiliki sanksi baik secara 
ringan maupun berat. 
  Relasi sosial juga dibangun oleh IMKA Rawin Jemba Malang kepada sesama forda 
dari daerah lain yaitu forda Medan, forda Makassar, forda Bekasi dan lain sebagainya dengan 
bentuk bantuan yang diberikan melalui media sosial untuk mempromosikan kegiatan-kegiatan 
yang diadakan oleh IMKA Rawin Jemba Malang. Sedangkan kepercayaan terlihat kepada 
seluruh anggota dan para pengurus IMKA Rawin Jemba Malang melalui kepengurusan 
selanjutnya dan pemilihan kepanitiaan.  
  Dimensi lain terkait modal sosial juga terdapat tipe modal sosial. Terdapat tiga tipe 
modal sosial yaitu modal sosial sebagai perekat (Bonding social capital), modal sosial sebagai 
jembatan (Bridging social capital), dan modal sosial sebagai jaringan (Linking social capital). 
Terjadinya bonding social capital pada IMKA Rawin Jemba Malang terbentuk dari adanya 
kesamaan suku atau etnis sebagai sesama mahasiswa Suku Batak Karo yang ada di Universitas 
Brawijaya Malang sehingga ada kewajiban moral antar satu sama lain untuk saling membantu 
dan saling memberi.  
  Adanya usaha kerja keras dan keperdulian daripada anggota yang ada di IMKA 
Rawin Jemba Malang ikut turut berpartipasi dalam mensukseskan kegiatan-kegiatan yang 
sudah berlangsung. Konfigurasi ini dilihat dari perjuangan mahasiswa Suku Batak Karo yang 
berkuliah di Universitas Brawijaya dengan menggalang dana mulai dari berjualan bunga di 
jalan raya, mengamen, membuka pre order dan lain sebagainya agar dana yang dibutuhkan 
dapat terpenuhi. 
  Dan modal sosial sebagai Bridging social capital juga tergambarkan pada IMKA 




















kesamaan suku yang dimiliki. Namun, dalam keanggotaan IMKA Rawin Jemba Malang 
memiliki latar belakang karakter, daerah asal dan golongan atau agama yang masih berbeda-
beda pula. Adanya perbedaan tersebut menjadi dorongan bagi mahasiswa Suku Batak Karo di 
Universitas Brawijaya untuk mencapai tujuan bersama dan terciptanya relasi bersifat 
kompleks yang tercermin dari adanya relasi sosial dengan forda luar seperti forda Medan, 
forda Makassar, forda Bekasi dan lainnya.  
  Sedangkan modal sosial dengan tipe Linking social capital ini belum tersentuh pada 
IMKA Rawin Jemba Malang dikarenakan setiap kegiatan yang dilakukan masih berasal dari 
usaha atau dana mandiri dari mahasiswa Suku Batak Karo di Universitas Brawijaya tanpa 
adanya bantuan atau kerjasama dengan pihak-pihak elite atau memiliki status sosial lebih 
tinggi (vertikal) yaitu kepada Pemerintah Kota Medan dan Pemerintah Tanah Karo.  
  Dalam perkembangannya, IMKA Rawin Jemba Malang masih memiliki kendala 
baik yang berasal dari dalam (internal) dan di luar (eksternal) organisasi tersebut. Faktor 
internal yang menjadi penghambat bagi IMKA Rawin Jemba Malang berasal dari Sumber 
Daya Manusia (SDM), kurangnya komunikasi yang terjalin baik antara para pengurus dengan 
anggotanya, kurangnya respon atau tanggapan dari para anggota untuk aktif, memiliki 
pemikiran atau pandangan berbeda terhadap IMKA Rawin Jemba Malang dan sifat egois yang 
masih kuat dalam keanggotaan tersebut. Dan faktor eksternal yang menghambat bagi 
keberlangsungan IMKA Rawin Jemba Malang berasal dari program kegiatan yang dirasa 
belum terarah dan sumber pendanaan yang kurang memadai.  
2.2 Landasan Teori Robert Putnam 
  Robert D. Putnam adalah pakar ilmu politik yang banyak membahas masalah modal 




















semakin menurunnya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah. Putnam menunjukkan 
bahwa modal sosial melekat dalam relasi-relasi sosial yang dibangun melalui jejaring sosial. 
Modal sosial tidak selalu diartikan dengan materi, akan tetapi modal sosial mencakup dalam 
kehidupan sosial individu (Usman, 2018).  
  Modal sosial menjadi salah satu konsep baru yang digunakan untuk mengukur 
kualitas hubungan dalam organisasi, komunitas, atau masyarakat. Modal sosial adalah 
kemampuan masyarakat dalam suatu kelompok untuk bekerjasama membangun suatu 
jaringan guna mencapai tujuan kolektif. Kerjasama tersebut diwarnai oleh suatu pola interelasi 
yang timbal balik dan saling menguntungkan, serta dibangun di atas kepercayaan yang 
ditopang oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial yang positif dan kuat (Usman, 2018). 
  Adapun komponen-komponen yang terendap dalam modal sosial tersebut bagi 
Putnam mencakup (1) kepercayaan atau nilai-nilai positif yang menghargai perkembangan 
dan prestasi; (2) norma sosial dan obligasi; (3) jejaring sosial yang menjadi wadah kegiatan 
sosial, terutama dalam bentuk asosiasi-asosiasi sukarela. Putnam percaya bahwa asosiasi 
sukarela memiliki peran penting dalam upaya mengembangkan modal sosial. Asosiasi 
sukarela bukan hanya menyalurkan informasi, tetapi juga menjadi ajang berinteraksi dan 
melakukan transaksi di antara aktor-aktor yang terhimpun di dalamnya. Interaksi dan transaksi 
tersebut selanjutnya mendorong mereka mengembangkan norma-norma yang memfasilitasi 
kerja sama saling menguntungkan antar aktor tersebut (Usman, 2018).  
  Asosiasi sukarela dan hubungan saling menguntungkan tersebut adalah dua faktor 
yang dipercaya mampu menumbuhkan trust atau nilai-nilai positif yang menghargai 
perkembangan. Selanjutnya trust memperkuat hubungan saling menguntungkan dan asosiasi-




















sering modal sosial didayagunakan untuk mencapai sebuah tujuan. Oleh karena itu, peneliti 
mencoba menjabarkan tiga elemen penting modal sosial pada asosiasi sukarela: 
 
1. Jaringan (Networks) 
 Jaringan sosial merupakan salah satu bentuk dari modal sosial, di mana jaringan 
digunakan sebagai sumber daya untuk mendapatkan sesuatu dalam lingkungan sosialnya 
melalui hubungan sosial. Jaringan memiliki peran penting dalam modal sosial yang 
dimiliki oleh seseorang untuk berinteraksi dengan sesamanya. Jaringan ini bisa dibentuk 
karena berasal dari satu etnis yang sama, kesamaan kepercayaan atau politik, hubungan 
geanologis, dan lain-lain. 
  Salah satu kunci keberhasilan membangun modal sosial terletak pada kemampuan 
sekelompok orang di dalam kehidupan sosialnya atau perkumpulan dan melibatkan diri 
dalam suatu jaringan hubungan sosial tersebut. Kemampuan anggota-anggota kelompok 
untuk selalu menyatukan diri dalam suatu pola hubungan yang sinergitas akan sangat besar 





2. Rasa saling percaya (Trust) 
 Kepercayaan yang dimaksud disini bukan dalam arti suatu kepercayaan yang 
diarahkan kepada Tuhan. Kepercayaan yang diketengahkan dalam hal ini adalah 




















tiadanya sikap saling mencurigai. Percaya dan dapat dipercaya itulah yang diharapkan 
tumbuh dan berkembang dalam kehidupan bersama.  
 Kepercayaan harus ditempatkan dalam relasi timbal balik. Masing-masing orang 
diharapkan dapat mempercayai orang lain, demikian juga berusaha menjadikan dirinya 
orang yang dapat dipercaya. Situasi seperti ini tidak tumbuh dengan sendirinya, kecuali 
masing-masing punya kehendak baik ke arah itu, dan mulai menghayatinya dalam 
kehidupan nyata (Usman, 2018).  
 Rasa mempercayai adalah suatu bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam 
hubungan-hubungan sosial yang didasari oleh perasaan yakin bahwa yang lain akan 
melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu pola 
tindakan saling mendukung, paling tidak yang lain tidak akan bertindak merugikan diri dan 
kelompoknya (Putnam, 1993). Kepercayaan dapat mendorong seseorang untuk 
bekerjasama dengan orang lain untuk memunculkan aktivitas maupun tindakan bersama 
yang produktif. Interaksi, komunikasi, dan kerjasama yang ada dipengaruhi keinginan 





3. Nilai dan norma sosial (Values and Norms) 
 Menurut (Horton & Hunt, 1987) nilai adalah gagasan mengenai apakah suatu 
pengalaman itu berarti atau tidak berarti. Nilai pada hakikatnya mengarahkan perilaku dan 




















salah atau benar. Nilai adalah suatu bagian penting dalam kebudayaan. Suatu tindakan 
dianggap sah artinya secara moral dapat diterima, kalau harmonis dengan nilai-nilai yang 
disepakati dan dijunjung oleh masyarakat di mana tindakan itu dilakukan.  
 Suatu tindakan dianggap sah (secara moral dapat diterima) jika harmonis atau selaras 
dengan nilai-nilai yang disepakati dan dijunjung oleh masyarakat di mana tindakan tersebut 
dilakukan. Suatu kelompok masyarakat yang hidup bersama tidak cukup hanya dipandang 
dari suatu kesatuan wilayah geografis saja, akan tetapi bentuk kesatuan kelompok 
masyarakat tersebut selalu ada sistem kebudayaan yang menjadi alat untuk menyatukan 
kelompok tersebut.  
 Beberapa faktor pemersatu di antaranya adalah kekuasaan, identitas bersama, 
solidaritas bersama dan yang lebih penting lagi adalah adanya sistem nilai di dalam 
kesatuan kelompok tersebut. Nilai inilah yang dijadikan sebagai dasar untuk menyatukan 
kelompok tersebut. Nilai dan norma memiliki hubungan yang saling terkait, kendati 
keduanya memiliki perbedaan. Jika nilai merupakan sesuatu yang dianggap segala hal yang 
baik, patut, layak, benar, maka norma merupakan perwujudan dari nilai yang di dalamnya 
terdapat kaidah, aturan, patokan pada suatu tindakan (aksi).  
 Bagi para pelanggar akan mendapatkan sanksi baik sanksi moral hingga sanksi fisik. 
Sanksi moral, misalnya dikucilkan dari pergaulan, digosipkan, dihina, dilecehkan, 
dimarahi, diusir dari komunitasnya, dan sebagainya. Adapun sanksi fisik, misalnya 
perlakuan dari kelompok yang berupa menyakiti, memenjarakan, menyiksa, hingga 
membunuh, dan sebagainya.  
 Terhadap norma-norma tadi diharapkan kita dapat mengambil sikap yang tepat, 




















karena tidak layak untuk ditaati. Dengan kata lain, norma merupakan cara kelakukan sosial 
yang disetujui oleh nilai tersebut, sehingga setiap pola perilaku yang telah dijadikan 
sebagai norma mengandung unsur pembenaran, artinya perbuatan yang dilakukan oleh 
orang atau sekelompok orang dengan cara tertentu tersebut akan dibenarkan oleh banyak 
pihak jika perbuatan tersebut mengandung kebaikan, memiliki daya ikat memaksa yang 
berpedoman pada pemikiran bahwa hal itu baik, benar, patut, layak sehingga memiliki 
kekuatan memaksa pada setiap orang dalam kelompok. 
  Dengan demikian, alat pembenar dari tindakan adalah nilai-nilai yang telah lama 
disepakati oleh publik dalam kehidupan sosial tersebut. Di manapun kita berada dan 
tinggal, akan berhadapan dengan norma. Di rumah atau keluarga ada norma. Demikian 
juga di tempat lain, di tempat kerja, di sekolah, di mall, di tempat umum, dalam organisasi, 
dalam perusahaan, dalam lembaga keagamaan, dalam negara dan di tempat lain lagi pasti 
terdapat norma-norma yang berlaku bagi kepentingan hidup pribadi dan bersama.  
 Untuk menjaga agar nilai-nilai di dalam kehidupan sosial tersebut bisa bertahan, 
maka disusunlah norma-norma yang memiliki kekuatan untuk menjaganya. Dengan begitu, 
maka pelanggaran terhadap norma juga berarti pelanggaran terhadap nilai. Berdasarkan 
kenyataan inilah, maka nilai dan norma dapat mendorong bahkan dapat menekan anggota 
masyarakat untuk mencapai dan memenuhi tujuan kehidupan sosial. Jadi nilai bagi 
kehidupan manusia merupakan dasar, alasan, atau motivasi dalam segala perbuatan.  
 Dimensi lain terkait modal sosial adalah tipe modal sosial. Konsep modal sosial 
terlihat dari ikatan sosial yang terbentuk dalam masyarakat dapat berbentuk sebagai perekat 
atau pengikat (Bonding social capital), modal sosial sebagai penyambung atau jembatan 




















Ketiganya memiliki implikasi berbeda pada hasil-hasil yang dapat dicapai dan pengaruh-
pengaruh yang dapat muncul dalam proses kehidupan, yaitu  
 
a.  Modal sosial sebagai bonding sosial (Bonding social capital) 
 Modal sosial bonding memiliki ciri dasar yang melekat yaitu baik kelompok maupun 
anggota kelompok dalam konteks ide, relasi, dan perhatian lebih berorientasi ke dalam 
dibanding berorientasi ke luar. Jenis masyarakat atau individu yang menjadi anggota 
kelompok ini umumnya homogen, misalnya seluruh anggota kelompok berasal dari suku 
yang sama. Fokus perhatian pada upaya menjaga nilai-nilai yang turun-temurun telah 
diakui dan dijalankan sebagai bagian dari tata perilaku dan perilaku moral dari suku atau 
entitas tersebut.   
 Individu di dalamnya cenderung konservatif dan lebih mengutamakan solidaritas 
daripada hal-hal yang lebih nyata untuk membangun diri dan kelompok sesuai dengan 
tuntutan nilai dan norma masyarakat terbuka. Dalam sosiologi, ada salah satu teori dari 
Durkheim yang dikenal dengan solidaritas bersifat mekanik. Di mana anggota atau individu 
diikat oleh ikatan moral, rasa tanggungjawab karena ada kesamaan termasuk kesamaan 
suku, agama, tempat tinggal (daerah asal).  
Setiap individu dapat memanfaatkan potensi bonding ini dalam memperoleh 
dukungan dan referensi dalam berbagai aktivitas sosial. Setiap individu yang merasa 
sesuku, seagama, seasal atau identitas yang sama memiliki rasa kewajiban moral yang 
tinggi untuk saling membantu, menolong, bahkan saling memberi dan menerima. Modal 
sosial sebagai bonding ini menjadi perekat atau pengikat anggota organisasi daerah karena 




















Kekuatan ini memberi manfaat bagi setiap anggota kelompok untuk mengutarakan 
berbagai permasalahannya, di mana permasalahan individu anggota menjadi bagian dari 
masalah kelompok, anggota merasa terayomi, terfasilitasi dan memberi rasa aman dan 
nyaman. Organisasi atau komunitas dengan tipe bonding sosial capital ini biasanya kontrol 
kelompok sangat kuat dan memiliki tingkat keperdulian tinggi, serta stratifikasi sosial yang 
rendah.  
 
b. Modal sosial sebagai bridging (Bridging social capital) 
Kekuatan modal sosial sebagai bridging adalah kemampuan untuk sanggup 
menjadi jembatan atau penyambung relasi diantara individu dan kelompok yang berbeda 
identitas asal. Kekuatan ini didasarkan pada kepercayaaan dan norma yang ada dan sudah 
terbangun selama ini. Kemampuan bonding ini membuka peluang informasi keluar, 
sehingga potensi dan peluang eksternal dari suatu komunitas dapat diakses. 
Modal sosial sebagai bonding mempunyai kontribusi dari individu dan organisasi 
yang dapat membuka peluang awal untuk mengakses potensi modal lainnya, juga dapat 
memperkuat serta mengembangkan relasi-relasi antar kelompok yang lain. Pola-pola 
interaksi dan jaringan yang terbentuk dalam bridging social capital ini menegakkan relasi 
dengan pihak luar dengan semangat untuk saling menguntungkan, bukan yang lain 
menyadarkan diri kepada yang lain. 
Pada masa sekarang ini, individu dan kelompok maju sangat ditentukan oleh 
kemampuan untuk beradaptasi terhadap lingkungan yang diluarnya. Nampak dalam 




















prinsip bridging social capital adalah keanggotaan kelompok biasanya heterogen dari 
berbagai latar belakang sosial budaya.  
Heterogenitas bukan hanya muncul dari keanggotaannya tetapi juga kompleksitas 
relasi yang terbangun. Relasi didasarkan pada kepentingan untuk saling menguntungkan 
karena perbedaan dan variasi potensi yang dimiliki oleh masing-masing kelompok. Dalam 
membangun organisasi sosial yang modern sekarang ini dibutuhkan beberapa potensi dan 
variasi keahlian yang saling bersinergi, sehingga suatu organisasi memiliki daya tahan dan 
adaptif.  
Dalam pengembangan suatu organisasi tidak hanya mengandalkan potensi 
internalnya sehingga perlu membangun relasi keluar. Di samping untuk mengoptimalkan 
potensinya juga membuka peluang potensi yang ada di luar organisasinya.  Modal sosial 
yang bersifat bridging (jembatan) inilah yang menjadi kekuatan yang relevan untuk 
dikembangkan.  
Modal sosial sebagai bridging social capital dapat menggerakkan identitas yang 
lebih luas dan menciptakan hubungan timbal balik. Orientasinya mengarah kepada jawaban 
bersama untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh suatu kelompok. Modal sosial 
ini biasanya mampu memberikan kontribusi besar bagi perkembangan kemajuan dan 
kekuatan masyarakat. 
c. Modal sosial sebagai linking sosial (Linking social capital) 
Untuk pengembangan suatu organisasi diperlukan berbagai potensi dan sumber 
daya baik secara internal dan eksternal. Modal sosial khususnya jaringan dan relasi-relasi 
merupakan potensi yang dapat mensinergikan dan mengungkap potensi dan modal sosial 




















organisasi. Jaringan dan relasi tidak hanya terbatas pada yang bersifat horizontal, tetapi 
juga yang bersifat vertikal.  
Oleh karena itu, semua bentuk jaringan dan relasi menjadi penting untuk diperluas 
sebagai upaya dinamis bagi organisasi dalam mengatasi masalah yang mereka hadapi. 
Modal sosial yang bersifat linking tersebut menunjukkan suatu bentuk kekuatan organisasi, 
persoalannya adalah bagaimana potensi tersebut dioptimalkan. Potensi tersebut ditentukan 
pula oleh kepercayaan dan norma-norma yang dimiliki oleh organisasi tersebut. Di mana 
inti dari kekuatan modal sosial terletak pada tingginya kepercayaan dimiliki dan ketaatan 
terhadap norma oleh anggota dalam organisasi tersebut. 
   Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa modal sosial yang terjalin 
dalam setiap hubungan sosial, baik yang bersifat vertikal (Bridging social capital) maupun 
horizontal (Bonding social capital). Perbedaan hubungan sosial lebih pada kekuatan modal 
sosial yang biasanya terkait dengan unsur-unsur modal sosial maupun nilai-nilai sosial 
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Bagan 1. Kerangka Pemikiran Modal Sosial IMKA Rawin Jemba Malang Untuk Mempertahankan 
Budaya Suku Batak Karo Pada Mahasiswa Universitas Brawijaya 
Keterangan : 
  = Fokus Utama Penelitian 
 
 = Berhubungan 
 
 = Pengaruh atau Dampak 
 
Asimilasi Budaya 
Tipe Modal Sosial: 
1. Bonding social capital 
2. Bridging social capital 
3. Linking social capital 
 
1.  
Modal Sosial Putnam 
Masalah kolektif 
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Bila berkaca dari gambar bagan diatas, maka kita dapat membaca bahwa fokus utama 
peneliti dalam penelitian ini tertuju kepada seluruh mahasiswa Suku Batak Karo yang tersebar di 
Kota Malang untuk melanjutkan pendidikan mereka ke jenjang selanjutnya. Kemudian seluruh 
mahasiwa Suku Batak Karo yang berada di Kota Malang mulai beradaptasi terhadap lingkungan 
baru dan melakukan interaksi secara intensif dalam waktu yang berlangsung lama dengan 
mahasiswa dari berbagai budaya dan daerah yang ada di penjuru Indonesia.  
Di mana seluruh mahasiswa Suku Batak Karo yang ada di Kota Malang tersebut bisa 
mengalami gesekan-gesekan dengan budaya baru yang lain dan mengakibatkan terjadinya 
asimilasi budaya atau perbauran budaya. Terjadinya asimilasi budaya dapat memberikan pengaruh 
yang berbeda-beda kepada setiap individu khususnya mahasiswa Suku Batak Karo yang berada di 
Kota Malang.  
 
 
Pengaruh atau dampak yang dapat ditimbulkan dari adanya asimilasi budaya dapat 
berpotensi menghasilkan sesuatu yang baik (positif) maupun sesuatu yang bersifat negatif. Dengan 
bersandar pada bagan yang ada di atas bahwa adanya asimilasi budaya bisa memberikan sisi positif 
terkhusus pada mahasiswa Suku Batak Batak Karo yang ada di Kota Malang seperti memperkaya 
pengetahuan mereka tentang budaya lain dan baru, dapat mempelajari pola pikir dan karakteristik 
individu baru melalui budaya yang dimiliki, serta dengan mengajarkan mahasiswa Suku Batak 
Karo untuk belajar bertoleransi atau saling menghargai budaya lain yang jelas berbeda.  
Melalui sumber yang peneliti peroleh dari kajian pustaka bahwa adanya asimilasi budaya 




















menyimpang (tidak sesuai dengan nilai dan norma) dari budaya asli individu tersebut, akan tetapi 
kenegatifan tersebut juga dapat mendorong terjadinya solidaritas yang baik antar anggota. Selain 
itu, sisi negatif yang dapat dihasilkan seperti mulai luntur atau hilangnya kebudayaan asli yang 
dimiliki. Di mana setiap individu tentu memberikan respon yang berbeda dalam memfilter 
pengaruh dari asimilasi budaya tersebut.  
Nyatanya, terjadinya asimilasi budaya membuat mahasiswa Suku Batak Karo pada 
Universitas Brawijaya lebih cenderung mengikuti budaya yang dominan disekelilingnya. Hal ini 
dapat dilihat melalui cara berbicara yang menirukan budaya Jawa dengan intonasi yang lembut. 
Seharusnya, rasa kecintaan terhadap budaya sendiri semakin kuat pada kalangan mahasiswa Suku 
Batak Karo yang ada di Universitas Brawijaya khususnya pada mahasiswa di tanah perantauan. 
Permasalahan kolektif ini juga yang mendorong para mahasiswa senior Batak Karo dengan 
para turang senina sebagai perwakilan orang tua yang terlebih dahulu berada di Kota Malang untuk 
mengusung terbentuknya IMKA Rawin Jemba Malang. IMKA Rawin Jemba Malang terbentuk 
atas dasar kesamaan sebagai sesama mahasiswa Suku Batak Karo dan menjadi sarana bagi setiap 
individu untuk lebih mengenal secara dalam mengenai budayanya sendiri, bahkan budaya Suku 
Batak Karo dapat dikenal secara luas. 
Peneliti melihat bahwa di dalam IMKA Rawin Jemba Malang terdapat modal sosial yang 
tercermin dari adanya kerjasama dan interaksi sosial di antara para pengurus dengan anggota-
anggotanya untuk mensukseskan kegiatan-kegiatan yang telah diadakan oleh IMKA Rawin Jemba 
Malang sebelumnya. Untuk mengkaji hal tersebut, maka peneliti menggunakan pemikiran modal 
sosial dari Robert Putnam. Bagi Putnam, terdapat tiga elemen dalam modal sosial melalui nilai 




















Nilai dan norma sosial yang diwujudkan dalam IMKA Rawin Jemba Malang berasal dari 
warisan nenek moyang pada masyarakat Suku Batak Karo sejak turun-temurun dari tempat asal 
mereka, yang kemudian diteruskan dan terlembaga pada seluruh mahasiswa Suku Batak Karo yang 
ada di Kota Malang dalam mempertahankan budaya Batak Karo. IMKA Rawin Jemba Malang 
membawa nilai budaya Batak Karo yang sudah lama mereka miliki dengan mengajak seluruh 
mahasiswa Suku Batak Karo di Kota Malang dengan mengamalkan sistem ertutur untuk 
menentukan garis hubungan antar sama sama lain dan membiasakan diri setiap mengawali 
pembicaraan menggunakan kata “mejuah-juah” sebagai tanda sapaan pada masyarakat Batak 
Karo dan menggunakan bahasa Batak Karo (Ercakap Karo).  
Selain itu, seluruh mahasiswa Batak Karo yang ada di Kota Malang diajarkan menjalankan 
adat istiadat pada budaya Batak Karo dengan menari (landek) dan menyanyi (rende) Karo setiap 
ada acara besar yang dilakukan oleh IMKA Rawin Jemba Malang melalui Gendang Guro-Guro 
Aron, Pergelaran Budaya, dan Arisan Turang Senina. Norma yang berlaku pada IMKA Rawin 
Jemba Malang ini masih bersifat lisan dan tidak tertulis.  
Segala kewajiban yang ada pada IMKA Rawin Jemba Malang dijabarkan pada saat 
pelantikan pengurus secara lisan dan disepakati secara bersama. Segala sesuatu atau permasalahan 
yang terjadi pada IMKA Rawin Jemba Malang mengutamakan kekeluargaan dengan penyelesaian 
melalui rembuk atau mufakat. Apabila ada mahasiswa Suku Batak Karo yang tergabung dalam 
IMKA Rawin Jemba Malang tidak menjalankan norma sosial dan nilai budaya tersebut, maka si 
pelangga diberikan sanksi awal berupa teguran atau sindiran langsung dari pengurus. Akan tetapi, 
jika sudah melanggar melewati batas dari yang sudah disepakati bersama, maka orang tersebut 




















Selain itu, pada aspek kepercayaan dilihat dari hubungan yang terjalin antara para pengurus 
IMKA Rawin Jemba Malang dengan seluruh anggota di dalamnya. Kepercayaan yang terbentuk 
dari seluruh anggota kepada para pengurus dapat dilihat dengan mempercayakan para pengurus 
yang sudah dipilih sebagai perwakilan orang-orang yang menjalankan tanggung jawab dan 
keberlangsungan dari seluruh program kerja yang ada. Para pengurus tersebut dipilih dikarenakan 
orang-orang tersebut memiliki banyak prestasi dan pengalaman dalam berorganisasi serta 
pengetahuan yang lebih luas terhadap budaya Batak Karo.  
Begitu pula sebaliknya, para pengurus menyerahkan kepercayaannya kepada seluruh 
anggota di IMKA Rawin Jemba Malang yang aktif dalam segala kegiatan yang diselenggarakan 
dan mentaati kewajiban yang sudah seharusnya dilakukan sebagai mahasiswa Suku Batak Karo 
dengan mengamalkan nilai tersebut. Wujud nyata ini dapat dilihat dengan mempercayakan mereka 
menjadi panitia dengan posisi tertentu dalam kegiatan yang sudah diselenggarakan oleh IMKA 
Rawin Jemba Malang dan memberikan mandat sebagai pengurus pada periode selanjutnya.  
Sedangkan pada aspek jaringan sosial, IMKA Rawin Jemba Malang menjalankan relasi 
sosial dengan forda luar lain seperti forda Makassar, forda Bekasi, forda Medan, dan lain 
sebagainya dengan memberi bantuan melalui media sosial untuk menyebarluaskan kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh IMKA Rawin Jemba Malang seperti IMKA Cup, Turnamen Merga 
Silima, dan Gendang Guro-Guro Aron. 
Melalui nilai dan norma sosial, kepercayaan, serta jaringan sosial yang dimiliki menjadi 
suatu kekuatan bagi IMKA Rawin Jemba Malang agar dapat mempertahankan eksistensi budaya 
Suku Batak Karo. Dari sudut pandang yang berbeda, modal sosial terbentuk ke dalam tiga jenis 
yaitu Bonding social capital (modal sosial sebagai pengikat), Bridging social capital (modal sosial 




















Seperti yang diketahui bahwa IMKA Rawin Jemba Malang sebagai organisasi daerah yang 
terbentuk karena memiliki hubungan sosial salah satunya hubungan kekerabatan. Kekerabatan ini 
mencakup keluarga dan kelompok-kelompok yang merupakan perluasan keluarga yaitu suku. 
Seluruh anggota dalam IMKA Rawin Jemba Malang diciptakan atas rasa kesamaan etnis Batak 
Karo, inilah yang disebut dengan tipe sebagai Bonding social capital. Keterhubungan antar 
individu-individu tersebut akan membentuk jaringan sosial, kesepahaman nilai atau norma dan 
rasa saling percaya yang sekaligus menjadi pengikat antara satu sama lain agar dapat 
mempertahankan eksistensi kelompok dengan kontrol kelompok kuat dan keperdulian atau 
kerjasama yang kuat. 
Sedangkan tipe modal sosial sebagai Bridging social capital ini sebagai kemampuan untuk 
sanggup menjadi jembatan atau penyambung relasi di antara individu dari berbeda karakter dan 
golongan meskipun satu etnis. Setiap individu merasa perlu berkontribusi bagi IMKA Rawin 
Jemba Malang khususnya dalam setiap kegiatan yang diadakan untuk memperkuat modal sosial 
dari kelemahan yang dimiliki organisasi ini dan mencapai tujuan secara bersama dalam 
memperkenalkan budaya Batak Karo ke luar melalui jalinan kerjasama dengan forda luar seperti 
forda Medan, forda Makassar, dan forda Bekasi dengan memberi bantuan melalui media sosial 
mereka untuk mempublikasikan kegiatan yang diadakan oleh IMKA Rawin Jemba Malang.  
Dan pada tipe sebagai Linking social capital ini belum terdapat pada IMKA Rawin Jemba 
Malang, dikarenakan seluruh kegiatan dan acara yang dilakukan murni berasal dari hasil usaha 
seluruh mahasiswa Suku Batak Karo untuk menggalang dana seperti berjualan bunga di jalan raya, 
topi dan pdh IMKA Malang juga mengamen. Hal ini dilakukan seluruh mahasiswa Suku Batak 
Karo demi keberlangsungan program kerja yang ada di IMKA Rawin Jemba Malang untuk 




























BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala 
secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri 
peneliti sebagai instrument kunci. Sebagaimana dijelaskan oleh (Strauss & Corbin, 1997) bahwa 
istilah qualitative research adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 
tidak dapat diperoleh dengan menggunakan-menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara 
lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna berdasarkan perspektif 
subyek lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.  




















1. Untuk menanggulangi banyaknya informasi yang hilang, seperti yang 
dialami oleh penelitian kualitatif sehingga intisari konsep yang ada dalam 
data dapat diungkap. 
2. Untuk menanggulangi kecenderungan menggali data empiris dengan tujuan 
membuktikan kebenaran hipotesis akibat dari adanya hipotesis yang 
disusun sebelumnya, berdasarkan berpikir deduktif seperti dalam penelitian 
kuantitatif. 
3. Untuk menanggulangi adanya indeks-indeks kasara seperti dalam penelitian 
kuantitatif yang menggunakan pengukuran enumerasi (perhitungan) 
empiris, padahal inti sebenarnya berada pada konsep-konsep yang timbul 
dari data. 
Dalam penelitian ini makan penelitilah yang menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, melakukan 
pengumpulan data, menganalisis data dan membuat kesimpulan atas temuannya. (Sugiarto, 2015). 
Pada penelitian ini, peneliti ingin menggambarkan bagaimana modal sosial yang ada di dalam 
IMKA Rawin Jemba Malang dengan menggunakan teori modal sosial dari Robert Daniel Putnam 
yang melihat unsur jaringan sosial, nilai atau norma sosial, dan kepercayaan yang dimiliki satu 
sama lain sehingga IMKA Rawin Jemba Malang dapat mempertahankan kebudayaan Suku Batak 
Karo, yang mana mahasiswa Suku Batak Karo merantau ke Kota Malang dan mengalami interaksi 
dengan budaya lain.  
3.2 Fokus Penelitian 
Fokus penelitian bagi peneliti mengarah kepada seluruh mahasiswa-mahasiswi Suku 




















informan yang dipilih oleh peneliti untuk menambah hasil data yaitu para pengurus dan anggota 
aktif di dalam IMKA Rawin Jemba Malang.  
3.3 Lokasi Penelitian 
 Lokasi atau tempat penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian bagi 
peneliti agar dapat memperoleh data. Adapun sasaran penelitian ini berada di Kota Malang, Jawa 
Timur, di mana IMKA Rawin Jemba Malang sementara ini berpusat di Jalan Gajayana Gang 2 
No.733A.  
3.4 Teknik Penentuan Informan 
Adapun teknik penentuan informan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan informan yang didasarkan 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009). Sehingga teknik penentuan sumber data perlu 
dipertimbangkan terlebih dahulu sesuai dengan kriteria-kriteria yang dibutuhkan peneliti agar data 
yang diperoleh tidak bias dan relevan dengan masalah penelitian.  
  Dengan begitu, peneliti dapat memilih kriteria dan menentukan informan sebagai 
sumber data memperoleh informasi dalam penelitian mengenai modal sosial yang dimiliki oleh 
IMKA Rawin Jemba Malang dalam mempertahankan budaya Suku Batak Karo. Kemudian dapat 
ditentukan kriteria dalam penelitian ini adalah informan tersebut merupakan mahasiswa-
mahasiswi bersuku Batak Karo yang sedang berkuliah di Kota Malang dan memahami seluk beluk 
perihal IMKA Rawin Jemba Malang. 
  Setelah kriteria informan sebagai sumber data ditemukan, maka peneliti melakukan 
wawancara secara langsung dengan ke tiga informan, di mana nama-nama yang terpilih yaitu 
Widia Putri br Ginting sebagai pengurus di bidang minat bakat, Martina br Ketaren sebagai 




















bidang adat istiadat, dan informasi tambahan dari Tahan Tarigan Silangit sebagai ketua IMKA 
Rawin Jemba Malang sebelumnya. Peneliti juga mencoba mewawancarai Dhenry Purba selaku 
salah satu pengurus dari forda Kemahsaya Brawijaya (Keluarga Mahasiswa Samosir) yang juga 
pernah berelasi dengan IMKA Rawin Jemba Malang. 
 
3.5 Jenis dan Sumber Data 
 Terdapat dua sumber data yang menentukan proses pengumpulan data yang dilakukan. 
Adapun sumber dan jenis data pada penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. 
(1) Data primer merupakan data yang dikumpulkan berdasarkan interaksi langsung antara 
pengumpul dan sumber data. Beberapa teknik pengumpulan data primer ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
(2) Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan dari sumber-sumber tercetak, di mana data 
tersebut telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya. Sumber data sekunder ini misalnya dari 
buku, jurnal, internet, dan sebagainya. (Wibisono, 2003)  
 Data primer ini diperoleh peneliti langsung dengan cara wawancara melalui proses tanya 
jawab kepada informan yang terpilih yaitu Widia Putri br Ginting, Gamaliel Ivo Surbakti, dan 
Martina br Ketaren sesuai dengan waktu dan tempat yang ditentukan. Selain itu, peneliti juga 
melakukan observasi ke lapangan dengan mengikuti setiap kegiatan yang sudah dilakukan oleh 
IMKA Rawin Jemba Malang seperti Gendang Guro-Guro Aron (GGA) bersama arisan dari para 
turang senina (moria dan mamre), IMKA Cup, Turnamen Merga Silima. Peneliti juga meminta 




















pengurus yang bersangkutan di bidang humas seperti data struktur kepengurusan, database anggota 
IMKA Rawin Jemba Malang, dan lain sebagainya. 
 Sedangkan untuk sumber data secara sekunder, diperoleh peneliti dengan mencari 
dokumen baik dari literatur, data dari penelitian terdahulu, dan berbagai data yang berkenan 
dengan penelitian ini terkait modal sosial dalam suatu organisasi.  
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 Setelah melakukan penyusunan rancangan penelitian, langkah selanjutnya adalah 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi Lapangan  
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk mengamati 
atau mencatat suatu peristiwa dengan penyaksian langsung. Jenis observasi yang digunakan 
dalam ini adalah observasi partisipan yang terlibat langsung dengan kegiatan yang sedang 
diamati atau sebagai sumber data penelitian. Observasi ini dilakukan pada sekitar akhir tahun 
2017 dengan mengikuti langsung kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh IMKA Rawin Jemba 
Malang, seperti IMKA Cup, Turnamen Merga Silima, Gendang Guro-Guro Aron dan lain 
sebagainya serta melihat bagaimana mahasiswa Suku Batak Karo pada saat bertemu dan 
berkumpul antar satu sama lain dengan menerapkan sistem ertutur (bertutur) dan ercakap 
Karo (berbicara Karo). Kegiatan observasi dapat dilakukan lagi setelah diadakannya kegiatan-
kegiatan tersebut, data yang diperoleh dengan mendeskripsikan secara sistematis mengenai 
kegiatan para informan yang dapat diamati.  




















 Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab (Fitrah & Luthfiyah, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data 
dengan melakukan wawancara langsung kepada para informan yang peneliti pilih sesuai 
dengan kriteria yaitu para pengurus dan anggota aktif yang berperan dalam IMKA Rawin 
Jemba Malang. Dalam pelaksanaan wawancara langsung, peneliti hanya menggunakan 
handphone dan kamera untuk memotret dan merekam hasil wawancara yang dibicarakan oleh 
informan. Dengan adanya gambar atau foto, maka dapat meningkatkan keabsahan peneliti 
yang lebih terjamin karena peneliti betul-betul melakukan pengumpulan data.  
 Wawancara dilakukan melalui bertatap muka langsung dengan para informan dan 
pertanyaan yang diajukan bersifat tidak berstruktur. Proses wawancara pada penelitian ini 
dilakukan sesudah peneliti melakukan observasi, sebelumnya peneliti menyodorkan daftar 
pertanyaan yang sudah disusun dengan memberikan kebebasan pada jawaban yang diberikan 
oleh para informan pada bulan November 2018 lalu, kemudian untuk menggali data lebih 
dalam dari para informan. 
 Peneliti melakukan proses wawancara lagi dengan para informan pada bulan April 2019, 
yang diawali terlebih dahulu dengan peneliti melakukan janji untuk menentukan waktu dan 
tempat dengan para informan yang akan diwawancari yaitu Widia Putri br Ginting selaku 
pengurus IMKA Rawin Jemba Malang di bidang minat dan bakat, Martina br Ketaren selaku 
anggota aktif, dan Gamaliel Ivo Surbakti sebagai pengurus di bidang adat-istiadat ditambah 
dengan Dhenry Purba sebagai salah satu pengurus pada forda Medan yaitu Kemahsaya 
Brawijaya. Sedangkan wawancara dilakukan melalui via telfon dengan Tahan Tarigan selaku 





















  Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk 
tulisan, gambar (foto, gambar hidup, sketsa), atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Untuk mendapatkan dokumentasi pada penelitian ini, peneliti memperoleh dokumentasi data 
berupa gambar atau foto secara pribadi melalui perantara dari Dunan Perangin-angin yang 
memegang bagian humas dalam IMKA Rawin Jemba Malang. 
3.7 Teknik Analisis Data 
  Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung 
setelah pengumpulan data selesai dalam periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah 
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban dari hasil wawancara 
sesudah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti melanjutkan penelitian dengan 
mengajukan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu dan data yang diperoleh dianggap kredibel.  
3.7.1 Kondensasi 
  (Matthew B.Miles, A.Michael Huberman diterjemahkan oleh Tjejep Rehendi, 
2009) mengartikan kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan 
dan transkip wawancara, dokumen maupun data empiris yang telah didapatkan. Data yang 
diperoleh peneliti dalam penelitian ini berasal dari transkip wawancara dengan para informan yaitu 
Widia br Ginting, Gamaliel Ivo Surbakti, dan Martina br Ketaren dengan informan tambahan dari 
Tahan Tarigan selaku mantan ketua dari IMKA Rawin Jemba Malang. Sedangkan dokumen 
pribadi dengan meminta kepada salah satu pengurus bidang humas di IMKA Rawin Jemba Malang 
yaitu Dunan Perangin-angin, kemudian data tersebut diubah dengan cara seleksi, ringkasan, atau 




















 Selanjutnya, peneliti berusaha mencari data atau tema mana yang penting dan 
sedangkan data yang dianggap kurang dibutuhkan bagi peneliti akan diseleksi kembali atau 
dibuang. Pada penelitian kali ini, pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi 
langsung pada IMKA Rawin Jemba Malang mengenai modal sosial yang dimiliki dengan melihat 
unsur nilai atau norma sosial, jaringan sosial, dan kepercayaan yang terbangun. Selain itu, peneliti 
juga ingin melihat tipe sosial pada IMKA Rawin Jemba Malang, apakah modal sosial sebagai 
pengikat (Bonding social capital), modal sosial sebagai jembatan (Bridging social capital), dan 
modal sosial sebagai jaringan (Linking social capital). 
  Pada tahap kondensasi ini terdapat 4 langkah yang perlu dilakukan yaitu: 
1. Selecting 
  Dalam langkah ini, peneliti harus bertindak selektif yaitu menentukan dimensi-
dimensi mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih 
bermakna, dan sebagai konsekuensinya. Informasi apa yang dapat dikumpulkan dan 
dianalisis dalam segala hal terkait modal sosial yang dimiliki IMKA Rawin Jemba 
Malang untuk mempertahankan budaya Suku Batak Karo pada tahapan ini.  
 Pada langkah ini, peneliti melakukan memiliki beberapa aspek yang ditanyakan 
kepada para informan seperti identitas para informan, pengertian IMKA Rawin Jemba 
Malang, fungsi dan manfaat dari IMKA Rawin Jemba Malang, cara beradaptasi 
anggota IMKA Rawin Jemba Malang, kendala atau hambatan yang dialami oleh IMKA 
Rawin Jemba Malang, partisipasi para informan dalam kegiatan di dalam IMKA Rawin 
Jemba Malang, standarisasi sebagai Kalak Karo, pengetahuan tentang budaya Batak 
Karo, peran dari turang senina, penggunaan bahasa Batak Karo, pengetahuan tentang 




















IMKA Rawin Jemba Malang, pentingnya budaya Batak Karo dilestarikan serta peran 





  Peneliti memfokuskan data merupakan bentuk pra analisis. Kemudian pada tahap 
ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. 
Tahapan ini merupakan kelanjutan dari seleksi data yaitu kajian mengenai modal sosial 
yang dimiliki oleh IMKA Rawin Jemba Malang melalui unsur jaringan sosial, nilai dan 
norma sosial, serta kepercayaan dalam mempertahankan Suku Batak Karo di Kota 
Malang. Seluruh indikator pertanyaan-pertanyaan yang sudah diajukan dan proses 
wawancara sudah dilakukan oleh peneliti, kemudian data mentah tersebut dipilah-pilah 
kembali sesuai fokus penelitian ini.  
3. Abstracting 
  Abstracting merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan 
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Pada tahap 
ini, data mentahan yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan 
kualitas dan kecukupan data. Jika data yang menunjukkan modal sosial yang terdapat 
pada IMKA Rawin Jemba Malang dalam mempertahankan Suku Budaya Batak Karo 
melalui unsur jaringan sosial, nilai atau norma sosial, dan kepercayaan tersebut sudah 
dirasakan baik dan data yang dirasa sudah cukup untuk digunakan menjawab rumusan 




















4. Simplifying dan Transforming.  
  Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan ditransformasikan dalam 
berbagai cara yakni melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 
menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Setelah seluruh 
data yang sudah diperoleh melalui proses wawancara, observasi langsung dan 
dokumentasi, kemudian data-data tersebut diinterpretasikan atau gambaran penelitian 
ini dijelaskan agar lebih mudah dipahami. Untuk menyederhanakan data, peneliti 
mengumpulkan data setiap proses dan konteks sosial dalam tabel. 
 
3.7.2 Penyajian Data 
Selanjutnya peneliti melakukan penyajian data. Data yang disajikan telah melewati 
suatu penyajian data terbatas pada sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam bentuk uraian 
singkat dan tabel yang menggambarkan analisis pada modal sosial IMKA Rawin Jemba Malang 
untuk mempertahankan budaya Suku Batak Karo pada mahasiswa Universitas Brawijaya ini 
diperoleh melalui tranksip wawancara dan observasi dari peneliti, sehingga data yang diperoleh 
dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan 
mudah diraih.  
Setelah data selesai dituangkan dalam bentuk transskip, maka peneliti dapat 
menentukan jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan secara deskriptif yang 
di mana fokus penelitian ini tertuju pada para pengurus dan anggota aktif dari IMKA Rawin Jemba 
Malang yang bersedia untuk menjadi informan peneliti sehingga memudahkan peneliti dalam 
























3.7.3 Penarikan Kesimpulan 
 Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan. Menurut (Matthew B.Miles, A.Michael Huberman diterjemahkan oleh Tjejep 
Rehendi, 2009) mengemukakan bahwa dalam analisis data penelitian kualitatif dilakukan pada 
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data pada periode tertentu.  
 Data-data yang sudah dideskripsikan disimpulkan secara umum. Simpulan tersebut 
meliputi modal sosial, ketiga unsur yang ada pada modal sosial yaitu norma atau nilai sosial, 
jaringan sosial, dan kepercayaan, serta menjelaskan tipe modal sosial yang terdapat pada IMKA 
Rawin Jemba Malang. Dalam penelitian mengenai modal sosial yang dimiliki oleh IMKA Rawin 
Jemba Malang untuk mempertahankan budaya Suku Batak Karo ini, maka peneliti melakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
 Pertama, membaca keseluruhan data (transkip, gambar, data lapangan). Transkip data 
yang dibuat dengan format berbeda  setelah peneliti melakukan janjian dengan para informan yaitu 
Widia Putri br Ginting selaku pengurus di bidang minat dan bakat, Gamaliel Ivo Surbakti sebagai 
pengurus di bidang adat-istiadat, Martina br Ketaren yang merupakan anggota aktif dari IMKA 
Rawin Jemba Malang.  
 Ada pula Tahan Tarigan Silangit selaku mantan ketua dari IMKA Rawin Jemba 
Malang dan Dhenry Purba selaku salah satu pengurus Kemahsaya Brawijaya yang berjejaring 




















ini yaitu mengenai modal sosial yang ada pada IMKA Rawin Jemba Malang melalui unsur jaringan 
sosial, nilai atau norma sosial serta kepercayaan.  
 Peneliti juga mendapatkan gambar berupa kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
IMKA Rawin Jemba Malang seperti IMKA Cup, Pertandingan Merga Silima, Pesta Gendang 
Guro-Guro Aron, serta Penyambutan Maba di tahun 2017 dan 2018 tahun lalu melalui 
dokumentasi pribadi dari pengurus bidang humas IMKA Rawin Jemba Malang.  
 Kedua, peneliti melakukan analisis lebih detail untuk dilakukan koding data dari para 
informan sebagai narasumber. Koding data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini seperti 
berisikan tentang Identitas responden, Pengertian IMKA Rawin Jemba Malang, Tujuan bergabung 
dalam IMKA Rawin Jemba Malang, Cara informan beradaptasi, Fungsi IMKA Rawin Jemba 
Malang, Partisipasi para informan dalam kegiatan yang ada, Manfaat terbentuknya IMKA Rawin 
Jemba Malang, Pengetahuan informan tentang budaya Batak Karo, Penggunaan bahasa daerah, 
Kendala yang dirasakan pada IMKA Rawin Jemba Malang, serta Harapan kedepannya bagi IMKA 
Rawin Jemba Malang sendiri. Kemudian, koding data lebih diperinci lagi sesuai dengan tema yang 
dianalisis mengenai nilai dan norma sosial, jaringan sosial, dan kepercayaan yang terdapat pada 
IMKA Rawin Jemba Malang. 
 Ketiga, menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema tersebut disajikan kembali 
dalam bentuk narasi deskriptif. Sehingga data yang ada semakin diperinci dengan hasil bahwa 
peneliti melihat adanya modal sosial yang terdapat pada IMKA Rawin Jemba Malang yang dapat 
dilihat dari interaksi sosial antara para anggota dan pengurus melalui kerjasama mereka dalam 
melanggengkan seluruh program kegiatan yang ada. 
  Modal sosial dalam IMKA Rawin Jemba Malang berisikan nilai budaya Batak Karo 




















Kota Malang. Pengaplikasian nilai budaya tersebut melalui sistem bertutur (Ertutur) untuk 
menentukan hubungan kekerabatan antar satu sama lain dan membiasakan diri untuk berbicara 
menggunakan bahasa asal yaitu Batak Karo (Ercakap Karo) pada saat bertemu dan berkumpul. 
 Norma sosial yang berlaku pada IMKA Rawin Jemba Malang yaitu dengan 
memberikan sanksi ringan seperti sanksi atau teguran kepada pelanggar, namun jika anggota 
IMKA Rawin Jemba Malang yang melanggar melewati batas, secara terpaksa ia akan dikeluarkan 
dalam grup keanggotaan. Dari konteks kepercayaan bahwa terjalin sikap saling percaya yang ada 
pada para pengurus dengan seluruh anggotanya.  
 Di mana, para anggota IMKA Rawin Jemba Malang mempercayakan para pengurus 
sebagai orang-orang terpilih yang selanjutnya menjalankan program kegiatan yang ada. Alasan 
dipilihnya orang-orang tersebut, dikarenakan lebih berpengalaman dalam dunia organisasi dan 
berpengetahuan luas dalam memahami budaya Batak Karo.  
 Dan juga para pengurus melihat anggota-anggota IMKA Rawin Jemba Malang yang 
aktif dan taat pada setiap aturan yang ada, sehingga dapat dipercaya menjadi pengurus pada 
periode selanjutnya atau dapat ditunjuk menjadi panitia pada kegiatan IMKA Rawin Jemba 
Malang. Relasi sosial dalam IMKA Rawin Jemba Malang mengalir baik ke dalam sesama anggota 
dan para alumni di IMKA Rawin Jemba Malang bahkan dengan IMKA-IMKA di luar provinsi 
lainnya.   
 IMKA Rawin Jemba Malang berjejaring kepada ikatan atau forda lain dengan bantuan 
media untuk mempromosikan kegiatan yang pernah diselenggarakan. Berhasil atau tidak 
berhasilnya modal sosial pada IMKA Rawin Jemba Malang terlihat pada mahasiswa Suku Batak 
Karo yang menjadi sumber informasi bagi peneliti lalu memaparkannya dalam konteks sosial 




















 Kelima, mengintrepretasikan data dengan memberikan penarikan kesimpulan pada apa 
yang telah menjadi inti pokok dalam penelitian mengenai modal sosial yang ada pada IMKA 
Rawin Jemba Malang dalam mempertahankan budaya Batak Karo. IMKA Rawin Jemba Malang 
dibentuk agar seluruh mahasiswa Suku Batak Karo yang ada di Kota Malang dapat mengenal satu 
sama lainnya dan memahami lebih dalam nilai budaya yang ada pada Suku Batak Karo meskipun 
tiap-tiap individu tersebut mengalami proses asimilasi budaya.  
 IMKA Rawin Jemba Malang memiliki modal sosial yang cukup baik antar para 
pengurus dan anggota-anggota di dalamnya. Modal sosial tersebut terlihat melalui interaksi sosial 
seperti solidaritas dan kerjasama mereka dalam mencapai tujuan untuk mempertahankan budaya 
Suku Batak Karo di Kota Malang, meskipun terdapat kendala atau hambatan yang mempengaruhi 
perkembangan IMKA Rawin Jemba Malang dalam menjalankan kegiatan-kegiatan yang sudah 
berlangsung. 
 
3.7.4 Uji Keabsahan Data 
  Menurut (Denzin, 1978) mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau 
kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut 
pandang dan perspektif yang berbeda. Triangulasi terdiri dari empat jenis yaitu triangulasi metode, 
triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan berkelompok), triangulasi sumber data, dan 
triangulasi teori. Pada penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti menggunakan triangulasi sumber 
data. 
  Dengan menggunakan triangulasi dengan sumber data, maka peneliti menggali 
kebenaran informasi melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Peneliti melakukan 




















Ketaren, Gamaliel Ivo Surbakti melalui wawancara langsung dan observasi ke lapangan dengan 
mengikuti kegiatan yang sebelumnya sudah terlaksana dalam IMKA Rawin Jemba Malang. Selain 
itu, untuk menambah informasi peneliti membuat beberapa daftar pertanyaan yang ditujukan 
kepada para informan tanpa ada batasan dari jawaban yang ditulis tersebut. 
  Setelah melalui proses tersebut, untuk menggali kebenaran informasi, maka 
pengumpulan data yang diperoleh dapat dilakukan dengan melalukan wawancara kepada para 
pengurus dan anggota sebagai sumber informan serta melalui hasil observasi dengan mengikuti 
setiap kegiatan yang sudah dilakukan oleh IMKA Rawin Jemba Malang. Tentunya, masing-masing 
cara ini akan menghasilkan bukti atau data berbeda, yang selanjutnya dapat memberikan 
pandangan berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan tersebut dapat 



































GAMBARAN UMUM IMKA RAWIN JEMBA MALANG 
4.1 Awal Mula Terbentuknya IMKA Rawin Jemba Malang 
 Dalam pembentukan organisasi Ikatan Muda-Mudi Karo Rawin Jemba Malang tidak 
terlepas dari perjuangan para pemuda-pemudi karo yang berada di Kota Malang. Pergerakan 
konspirasi yang terus dilakukan dengan tujuan agar Pemuda-Pemudi Malang dapat berkumpul di 
suatu wadah berupa organisasi untuk melepas kerinduan akan budaya, mengenal budaya, 
mengenal satu dengan yang lain tanpa memandang agama.  
 Ikatan Muda-Mudi Karo Rawin Jemba Malang sudah ada sejak tahun 2012, akan tetapi 
belum resmi menjadi forda pada Universitas Brawijaya. Kemudian, Ikatan Muda-Mudi Karo 
Rawin Jemba Malang sempat mengalami off organization atau vakum dikarenakan tidak adanya 
regenerasi setelah kepengurusan sebelumnya pada tahun 2014. Dikarenakan hal tersebut, maka 
ada beberapa inisiatif dari mahasiswa Karo senior di Universitas Brawijaya untuk menghidupkan 
kembali organisasi ini melalui dukungan dan bantuan para turang senina.  
 Perjuangan pembentukan organisasi ini terbilang tidak mudah dikarenakan menyatukan 
berbagai pendapat yang disimpulkan melalui musyawarah dan dibantu juga dengan organisasi 
pemuda Permata GBKP Malang dalam proses pembentukannya. Berdasarkan keputusan yang 
diambil secara musyawarah maka forum sepakat membentuk tim amandemen yang bertugas untuk 
membantu dalam proses pembentukan kepengurusan baru Ikatan Muda-Mudi Karo Rawin Jemba 





















 Tim amandemen yang berhasil dibentuk terdiri dari 3 orang yang merumuskan terkait 
mekanisme pembentukan kepengurusan periode tersebut. Adapun ketiga orang tersebut terdiri dari 
Dunan Armando Perangin-angin yaitu mahasiswa jurusan Teknologi Industri Brawijaya angkatan 
2013, Tahan Tarigan yaitu mahasiswa jurusan Agroteknologi angkatan 2013 dan Ernesto Barus 
yaitu mahasiswa jurusan Sistem Informasi dan Komunikasi angkatan 2013. Ketiga orang tersebut 
berperan dalam pembentukan kepengurusan tersebut.  
 Pembentukan kepengurusan organisasi Ikatan Muda-Mudi Karo Rawin Jemba Malang 
tercatat pada tanggal 08 Januari 2016 tepatnya di Desa Purwosari, Kabupaten Malang dalam 
kegiatan arisan bersama organisasi orang tua Turang Senina se-Jawa Timur. Kepengurusan 
terbentuk dengan terpilihnya Tahan Tarigan sebagai Ketua Umum di mana menang secara 
aklamasi beserta ketua bidang lainnya seperti Dunan Armando Perangin-angin sebagai ketua 
bidang humas, William Elkana Surbakti sebagai ketua bidang minat dan bakat, Loura Ginting 
sebagai ketua bidang adat istiadat dan Eric Den Joy Surbakti sebagai ketua bidang kewirausahaan. 
 Karena beberapa dari para pengurus IMKA Rawin Jemba Malang merupakan mahasiswa 
angkatan tua yang sudah menyelesaikan perkuliahan mereka, sehingga pada kepengurusan 
selanjutnya posisi mereka dilanjutkan oleh para pengurus dibawahnya. Dapat dijabarkan bahwa 
yang dulunya posisi sebagai Ketua dikepalai oleh Tahan Tarigan Silangit kemudian diteruskan 
oleh William Melkisedekh Gultom angkatan 2014, untuk posisi sekretaris tetap dipegang oleh 
Yenni Amelia br Tarigan angkatan 2016, posisi bendahara dipegang oleh Novita br Ginting 
angkatan 2015, jabatan ketua bidang adat-istiadat oleh Gamaliel Ivo Surbakti angkatan 2016, ketua 
dibidang humas dan kewirausahaan oleh Eric Den Joy Surbakti angkatan 2016, sedangkan 




















 Ikatan Muda-Mudi Karo Rawin Jemba Malang secara umum sudah berada di berbagai kota 
besar yang berfungsi sebagai rumah bagi teman-teman baik mahasiswa-mahasiswi ataupun rekan-
rekan yang sudah bekerja untuk memudahkan komunikasi selaku sesama orang Batak Karo. 
Berdasarkan hal tersebut maka beberapa rekan-rekan mahasiswa melakukan inisiatif atas 
pembentukan organisasi dalam bentuk Forum Daerah khususnya bagi mahasiswa Suku Batak 
Karo. 
 Ikatan Muda-Mudi Karo Rawin Jemba Malang merupakan salah satu forum daerah bagi 
mahasiswa-mahasiswi yang berasal dari Sumatera Utara dan bersuku bangsa Batak Karo. Ikatan 
Muda-Mudi Karo Rawin Jemba Malang ini berdiri pada tanggal 08 Januari 2014 dan sebagai 
pusatnya berada di Universitas Brawijaya. Alasan kenapa menggunakan kata Muda-Mudi 
dikarenakan rekan-rekan yang bergabung di dalamnya terdiri dari kaum pemuda-pemudi baik 
mahasiswa-mahasiswi dari Universitas Brawijaya maupun yang sudah bekerja.  
 Di mana melalui Ikatan Muda-Mudi Karo Rawin Jemba Malang ini dapat berkembang dan 
berproses untuk lebih baik lagi selama menjadi mahasiswa-mahasiswi. Dikarenakan Ikatan Muda-
mudi Karo Malang ini merupakan rumah bagi rekan-rekan untuk melatih jiwa kepemimpinan, 
mengenal suku Batak Karo secara adat istiadat, menjalin hubungan komunikasi yang baik dan 
masih banyak lagi. 
 Ikatan Muda-Mudi Karo Rawin Jemba Malang sudah melakukan beberapa kegiatan yang 
akan meningkatkan softskill bagi mahasiswa Batak Karo yang ada di Kota Malang seperti IMKA 
Cup, Penyambutan MABA (Mahasiswa Baru), Kewirausahaan, Gendang Guro-Guro Aron (GGA) 
dan lain sebagainya. Berdasarkan data yang sudah terkumpul sejauh ini terhitung bahwa jumlah 




















Jemba Malang sebanyak 115 orang, baik itu merupakan anggota yang aktif dan anggota pasif dari 
berbagai daerah asal dan memiliki darah Suku Batak Karo. 
 Adapun linimasa atau sosial media yang digunakan ialah: 
Instagram  : imkamalang 
Facebook  : Imka Malang Rawin Jemba 
Akun Official Line  : @kew2653d 
Line    : Imkamalang 
Blogspot   : Imkamalangrawinjembablogspot.com 
 
4.2 Program yang ada di IMKA Rawin Jemba Malang 
 Selain merupakan suatu wadah atau keluarga bagi para mahasiswa Suku Batak Karo di 
Kota Malang, IMKA Rawin Jemba Malang ini juga memiliki sejumlah program yang pernah 
diadakan. Program yang dimiliki oleh IMKA Rawin Jemba Malang ini ada dua jenis yakni 
program formal dan non formal. Semua program yang diadakan oleh IMKA Rawin Jemba Malang 
bertujuan untuk merekatkan hubungan antar anggota. Berikut beberapa prestasi yang pernah diraih 
selama kepengurusan IMKA Rawin Jemba Malang periode 2016-2017 terdiri dari: 
 Sukses membuat acara IMKA Cup pada tahun 2017 
 IMKA Cup merupakan program yang bermaksud menumbuhkan 
persaudaraan antar ikatan daerah luar lainnya dan seluruh masyarakat Malang Kota. 
IMKA Cup ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas futsal di Kota 
Malang dapat menjadi wadah silaturahmi antar remaja. Hal ini dapat dijadikan 
barometer untuk mengukur pemain futsal dan mencari bibit-bibit baru dengan ke 




















 Sukses membuat acara Turnamen Merga Silima Malang tahun 2017 
 Program perlombaan yang masih sama dilaksanakan pada bidang olahraga 
sepak bola. Turnamen Merga Silima ini lebih dikhususkan bagi seluruh mahasiswa 
Suku Batak Karo di Malang yang di mana setiap tim atau regu sesuai dengan lima 
merga dan beru yang dimiliki dalam IMKA Rawin Jemba Malang. 
 Sukses melegalkan Forum Daerah IMKA Rawin Jemba Universitas Brawijaya 
2017 
Acara pelantikan pengurus IMKA Rawin Jemba Malang ini dilaksanakan 
pada salah satu rumah turang senina yang berlokasi sekitaran kebun teh purwodadi. 
Pada proses pelantikan ini selain mengesahkan pembentukan IMKA Rawin Jemba 
Malang juga memberikan pedah-pedah (petuah) bagi seluruh pengurus dan anggota 
di dalamnya. Acara ini juga diikuti dengan gendang-gendang aron sebagai salah 
satu tradisi budaya Batak Karo, seluruh mahasiswa Suku Batak Karo dan para 
orangtua harus menyanyi dan menari berpasang-pasangan dengan ciri khas budaya 
Karo. 
 
IMKA Rawin Jemba Malang juga memiliki visi dan misi yakni: 
Visi: 
1. Gotong royong mengedepankan adat dan nilai budaya Batak Karo  























1. Membangun integritas dan kapabilitas IMKA Malang melalui program kerja yang sinergis 
dan berkesinambungan. 
2. Meningkatkan kualitas pengetahuan adat istiadat dan niali budaya anggota IMKA Malang. 
 


















  Adat Istiadat Humas   Minat & Bakat   Kewirausahaan 





















Turang Senina  : Seluruh orang tua kaum pria (mamre) dan kaum wanita (moria) 
Ketua   : Tahan Tarigan Silangit diteruskan oleh William M. Gultom 
Sekretaris  : Yenni Amelia br Tarigan 
Bendahara  : Ida Oktaviani br Surbakti diteruskan oleh Novita br Ginting 
Adat Istiadat  : Loura Sintia br Ginting diteruskan oleh Gamaliel Ivo Surbakti 
Humas   : Dunan P. Perangin-angin diteruskan oleh Eric Den Joy Surbakti 
Minat & Bakat : William Elkana Surbakti diteruskan oleh Widia br Ginting 
Kewirausahaan : Eric Den Joy Surbakti 
 































PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
5.2 Modal Sosial Pada IMKA Rawin Jemba Malang 
 Pada dasarnya, Kota Malang dulunya sebuah kota kecil yang terdapat di Jawa Timur.  Kota 
Malang sudah berkembang dengan pesatnya dan bahkan memiliki beberapa universitas terkemuka 
di Indonesia sehingga banyak masyarakat dari luar daerah serta berbagai suku yang datang untuk 
menempuh pendidikan tingkat tinggi di Kota Malang. Hal ini menimbulkan kantong-kantong etnis 
di berbagai Universitas yang ada di Kota Malang salah satunya Universitas Brawijaya.  
 Etnis-etnis tersebut kemudian cenderung untuk berkumpul di antara etnis yang sama yang 
kemudian membentuk suatu wadah perkumpulan mereka masing-masing. Sama halnya seperti 
pada etnis Batak Karo yang berkumpul di tengah Kota Malang dalam menempuh dunia 
pendidikan, dan kemudian menciptakan wadah bagi mereka yang disebut dengan organisasi daerah 
IMKA Rawin Jemba Malang. 
 Munculnya IMKA Rawin Jemba Malang berlatar belakang dari kekhawatiran dari 
mahasiswa senior Karo yang juga berkuliah di Kota Malang dan para turang senina sebagai orang 
tua yang mewakili seluruh mahasiswa-mahasiswi Batak Karo di Kota Malang. Terus masuknya 
mahasiswa Suku Batak Karo yang memilih untuk melanjutkan studinya di Kota Malang sehingga 
membuat mengkhawatirkan tersendiri kepada mahasiswa Suku Batak Karo yang datang akan 
mudah terbawa arus lingkungan karena mengalami asimilasi budaya dengan lingkungan baru, 
yang mana setiap mahasiswa Suku Batak Karo yang tersebar di Kota Malang akan mulai mencoba 





















 IMKA Rawin Jemba Malang dibentuk sebagai wadah yang mengumpulkan seluruh 
mahasiswa-mahasiswa Suku Batak Karo yang tersebar di Kota Malang agar dapat mengenal satu 
sama lain dengan mengesampingkan segala perbedaan golongan dan agama yang dimilikinya. 
IMKA Rawin Jemba Malang memiliki tujuan dalam skala kecil dan skala besar. Di mana dalam 
skala kecilnya, IMKA Rawin Jemba Malang memiliki target agar seluruh mahasiswa Suku Batak 
Karo yang merantau di Kota Malang tetap dapat mengenali lebih dalam budaya Batak Karo, namun 
bukan sekedar mempelajari budaya Batak Karo bahkan dapat menerapkan budaya Batak Karo 
dalam kehidupan sehari-hari.  
 Seperti yang disampaikan langsung dari hasil wawancara peneliti kepada saudara Gamaliel 
Ivo Surbakti yang mengatakan bahwa 
 “Salah satu cara dari IMKA Malang ini untuk mempertahankan budayanya. IMKA 
selalu mengadakan ataupun kegiatan itu selalu mengarah ke budaya atau berbau budaya. 
Misalnya setiap acara, kita ada nari yang memang dilakukan oleh budaya Karo itu sendiri 
dan menggunakan beka buluh dan uis nipes dari budaya Karo. Setiap kegiatan dari IMKA 
Malang ini tetap menyangkutpautkan nilai-nilai budaya yang ada” (Gamaliel, 
wawancara, 16 April 2019). 
 IMKA Rawin Jemba Malang yang terbentuk melalui perjuangan para turang senina dan 
mahasiswa Suku Batak Karo senior di Kota Malang sebagai salah satu upaya untuk 
mempertahankan budaya Suku Batak Karo dengan menjalankan setiap kegiatan yang ada di IMKA 
Rawin Jemba Malang, salah satunya diadakannya Gendang Guro-Guro Aron (GGA) yang 
menyuguhi tarian (landek) Karo yang biasanya dilakukan pada budaya Batak Karo dengan 




















uis nipes disilangkan pada bahu wanita. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh IMKA Rawin Jemba 
Malang selalu menyangkutpautkan nilai-nilai budaya pada Batak Karo.  
 Dalam skala yang lebih luas, IMKA Rawin Jemba Malang juga mencoba untuk  
memperkenalkan budaya Suku Batak Karo ke forda luar lain dan masyarakat luas yang 
sebelumnya tidak mengetahui budaya Batak Karo melalui kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
oleh IMKA Rawin Jemba Malang seperti di bidang olahraga ada IMKA Cup dan Turnamen Merga 
Silima yang bertujuan untuk menjaga persaudaraan sesama anggota IMKA Rawin Jemba Malang 
terlebih dalam mempertahankan budaya Batak Karo di Kota Malang. Sedangkan dalam bidang 
pendidikan, para mahasiswa Suku Batak Karo turut mengisi penampilan tari daerah pada saat acara 
pergelaran pesta budaya di Universitas Brawijaya Malang dan mengadakan acara Gendang Guro-
Guro Aron (GGA). 
 Peneliti melihat bahwa terbentuknya modal sosial di dalam IMKA Rawin Jemba Malang 
yang terlihat dari adanya interaksi sosial dan kerjasama pada para pengurus dengan seluruh 
anggota-anggotanya untuk mensukseskan setiap kegiatan yang sudah diadakan sebelumnya oleh 
IMKA Rawin Jemba Malang dalam mempertahankan budaya Batak Karo. Modal sosial 
merupakan hal penting yang sangat dibutuhkan dalam segala aktivitas kehidupan sosial termasuk 
di dalam suatu organisasi.  
 Dalam dunia organisasi, modal sosial merupakan salah satu hal penting yang biasanya 
dimanfaatkan oleh para anggota organisasi untuk mendapatkan perhatian baik dari orang lain, 
masyarakat, maupun pemerintah daerah agar dapat menjalankan tujuan organisasinya bagi 
perkembangan organisasi tersebut. Konsep modal sosial menawarkan betapa pentingnya suatu 




















memeliharanya agar terjalin terus, maka setiap individu tersebut bekerjasama untuk memperoleh 
tujuan yang ingin dicapai secara seksama.  
 Sebuah hubungan yang dibangun oleh seseorang dengan sesamanya agar dapat diterima 
oleh kelompoknya. Pendek kata, dapat diartikan bahwa modal sosial sebagai sumber daya yang 
tertanam pada diri tiap individu yang di dalamnya terdapat suatu jaringan hubungan antar sesama, 
yang dilandasi oleh norma dan kepercayaan guna mencapai suatu tujuan bersama. Modal sosial 
menentukan bagaimana orang dapat bekerja sama dengan mudah. Seorang anggota di dalam 
IMKA Rawin Jemba Malang perlu memiliki modal sosial yang tinggi agar tujuan yang dibuat 
hendak tercapai. 
  Pernyataan dari definisi di atas merujuk kepada tiga unsur modal sosial dalam konsep yang 
dikemukakan oleh Putnam bahwa modal sosial terdiri dari tiga unsur pokok yaitu sebagai berikut 
(2011:51):  
5.1  Keberadaan Mahasiswa Suku Batak Karo di Kota Malang  
 Di Kota Malang, terdapat banyak pilihan untuk melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi 
(PT), baik perguruan tinggi yang negeri atau swasta. Banyak didirikannya kampus-kampus swasta 
maupun negeri sehingga Kota Malang menjadi daya tarik serta banyak menyedot perhatian dan 
minat bagi para mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan ke Kota Malang. Tidak dipungkiri lagi 
bahwa pendatang yang merantau ke Kota Malang ini berasal dari berbagai daerah baik dari Pulau 
Jawa maupun di luar Pulau Jawa.   
 Keberadaan ini memungkinkan peningkatan kontak atau hubungan diantara para 
mahasiswa Suku Batak Karo yang menetap di Kota Malang. Bahkan terjadi secara sadar atau tidak 




















sangat intensif serta efektif terjadi. Hal ini juga dialami oleh mahasiswa Suku Batak Karo yang 
berada di Kota Malang.  
 Mahasiswa Suku Batak Karo yang merantau di Kota Malang juga datang untuk 
melanjutkan tanggung jawab mereka di dunia pendidikan. Setiap hari mahasiswa Suku Batak Karo 
berinteraksi secara intens dalam kurun waktu yang lama dengan mahasiswa-mahasiswi dari luar 
daerah lainnya yang memiliki berbagai macam latar belakang suku budaya. Sehingga secara tidak 
langsung mahasiswa Suku Batak Karo yang tinggal di Kota Malang mengalami asimilasi budaya.   
 Terjadinya asimilasi budaya dapat memberikan pengaruh yang berbeda-beda pula terhadap 
setiap individu. Adanya asimilasi budaya dapat memberikan pengaruh baik secara positif maupun 
negatif kepada setiap individu yang mengalaminya. Pengaruh negatif yang dapat ditimbulkan dari 
adanya asimilasi budaya seperti memudarnya kebudayaan yang asli, munculnya generasi yang 
menyimpang (tidak sesuai nilai dan norma) dari budaya asli, serta dapat memicu perselisihan 
dengan budaya yang lain karena berbeda.  
 Sedangkan pengaruh positif yang dapat diberikan meliputi memperkaya pengetahuan 
terhadap kebudayaan yang baru, mempelajari pola pikir dan karekteristik individu dari budayanya, 
dan belajar untuk bersikap toleransi terhadap budaya lain. Setiap individu yang mengalami proses 
asimilasi budaya tentunya memiliki respon yang berbeda-beda dalam menerima pengaruh dari 
terjadinya asimilasi budaya.  
 Ada aktor yang dapat mengalami dan menerima asimilasi budaya dari luar dengan tidak 
melupakan budaya yang dimilikinya sendiri, namun ada pula terjadinya asimilasi budaya dapat 
mengubah aktor, sehingga dirinya lebih memahami dan mengenali budaya lain dibandingkan 
dengan budaya yang dimiilikinya sendiri. Hal ini didukung oleh lingkungan budaya lain diluarnya 




















 Berdasarkan data yang peneliti peroleh melalui wawancara langsung (tatap muka) dengan 
salah satu informan yang peneliti teliti bernama Widia Putri br Ginting, bahwa terjadinya asimilasi 
budaya dapat memberikan pengaruh yang berbeda baik itu secara positif maupun negatif. Secara 
negatifnya, ia menyebutkan bahwa  
 “Kalo untukku pribadi ya kak, banyak juga orang Karo termasuk muda-mudi Suku Batak 
Karo yang melupakan ertutur. Bila dulunya, setiap kita bertemu dengan orang baru pasti selalu 
menanyakan merga atau beru orang tersebut. Sangat berbeda dengan kondisi sekarang yang 
mengenal orang lain cukup hanya melihat dari namanya” (Widia, wawancara, 08 April 2019). 
 Terjadinya asimilasi budaya dapat memberikan perubahan bagi mahasiswa Suku Batak 
Karo yang merantau khususnya dalam menjalankan sistem bertutur (ertutur). Melalui sistem 
bertutur, kita dapat menentukan hubungan kekerabatan antar satu sama lain yang dikenal pada 
masyarakat Suku Batak Karo dengan impal, turang, dan senina. Ertutur selalu dilakukan pada 
masyarakat Suku Batak Karo setiap bertemu dengan yang lain.  
 Sangat berbeda dengan kondisi yang terjadi pada saat ini, di mana pemuda-pemudi Suku 
Batak Karo hanya mengenal sesamanya cukup dengan mengetahui namanya saja tanpa 
menanyakan merga (kaum laki-laki) atau beru (pihak perempuan) yang dimiliki orang tersebut 
sebagai bentuk nyata menjalankan budaya Suku Batak Karo sendiri. Padahal sistem bertutur 
menjadi salah satu kewajiban yang harus diaplikasikan untuk menghubungkan silsilah 
kekeluargaan dengan orang yang baru dijumpai tersebut.  
 Sedangkan dari sisi positif dan negatifnya dari adanya perbauran atau asimilasi budaya 





















 “Ada nilai plusnya sih. Kita jadi tau budaya orang Karo yang seperti ini dan punya ini 
sedangkan budaya yang ada di Jawa belum tentu ada. Malah jadi menambah wawasan kita untuk 
mengenal budaya luar. Cuman malah kita jadi berubah, kurang menunjukkan identitas diri apa 
yang kita dibawa, biasanya keras di tempat asal jadi harus lebih kalem gitu” (Martina, 
wawancara, 08 April 2019).  
 Dengan mengenal budaya baru juga memberikan pengetahuan tersendiri khususnya bagi 
mahasiswa Suku Batak Karo yang ada di Kota Malang untuk mengenali karakteristik budaya dan 
individu tersebut. Meskipun dalam wawancara yang dilakukan kepada Martina Ketaren 
mengatakan, di sisi lain mahasiswa Suku Batak Karo yang ada di Kota Malang jadi membatasi 
dirinya dalam berbicara seperti pada umumnya orang-orang yang berasal dari Sumatera memiliki 
volume suara cukup besar dan tegas sehingga menyesuaikan diri untuk berbicara lebih lembut dan 
kecil seperti yang ada pada budaya di Jawa. 
 Selain itu pengaruh positif yang dapat diberikan dari adanya asimilasi budaya juga 
dijelaskan oleh saudara Gamaliel Ivo Surbakti dalam wawancaranya, di mana dirinya mengatakan 
bahwa  
 “Ya kalo menurutku, kita sebagai mahasiswa Karo di Kota Malang khususnya mahasiswa 
Universitas Brawijaya. Positifnya itu, adanya banyak budaya disini itu kita dapat mengetahui 
semua budaya yang ada di Indonesia. Bisa menambah ilmu kita dari segi bahasa budaya lain. 
Kalo negatifnya sih tidak ada menurutku, ya mungkin nanti dikala mahasiswa itu mengetahui 
budaya luar hendaknya dia jangan melupakan budayanya sendiri” (Gamaliel, wawancara, 09 
April 2019). 
 Dengan mahasiswa Suku Batak Karo berinteraksi dengan orang lain yang berbeda dengan 




















Indonesia dengan beranekaragam seperti bahasa daerah, tradisi atau adat-istiadat yang jelas 
berbeda dengan budaya Batak Karo. Secara tidak sadar dari adanya asimilasi budaya dapat 
membuat mahasiswa Batak Karo yang ada di Kota Malang memahami karakter setiap individu 
dari budaya yang diikutinya.  
  Meskipun mahasiswa Suku Batak Karo mengenal budaya baru di luar budayanya sendiri, 
misalnya saja salah satu dari individu tersebut mengetahui bagaimana berbahasa Jawa yang benar 
dan memahami seperti apa atau gambaran dari budaya Jawa itu. Akan tetapi, sebagai mahasiswa 
Suku Batak Karo yang merantau dengan berkuliah di Kota Malang untuk menyiasati itu agar 
mereka tetap mengingat bahkan menunjukkan jati dirinya sebagai orang Batak Karo melalui 
keterlibatannya di dalam IMKA Rawin Jemba Malang. 
 Pernyataan tersebut kemudian diperjelas oleh salah satu informan dari peneliti yaitu 
Gamaliel Ivo Surbakti yang menyampaikan bahwa 
 “Mungkin dikala mahasiswa Karo mengenal budaya luar, hendaknya jangan 
meninggalkan dan tidak melupakan budayanya. Untuk menghindari itu kita bisa ikut IMKA 
Malang dan kita bisa menjunjung tinggilah budaya kita dari daerah Karo ke luar Jawa ini untuk 
mempublikasikannya, mengenalkannya ke masyarakat luar bisa mengerti ke budaya kita” 
(Gamaliel, wawancara, 08 April 2019).  
 
 Untuk menghindari hal yang tidak diinginkan tersebut, yang mana setiap mahasiswa Suku 
Batak Karo di Kota Malang berinteraksi dengan multikultur dari lingkungan baru yang 
dimasukinya. Oleh karena itu, mahasiswa Suku Batak Karo yang tersebar di Kota Malang perlu 




















Sehingga, seluruh mahasiswa Suku Batak Karo yang ada di Kota Malang dapat menemukan 
teman-teman sebudaya dan tidak melupakannya.  
 Demikian juga pendapat ini dikatakan oleh Widia Putri br Ginting dalam hasil wawancara 
yang dilakukan dengan peneliti yaitu 
 “Kalo yang kutau ya kak, IMKA Malang itu dibentuk biar kita sesama orang Karo bisa 
ngumpul dan habisin waktu bareng, budaya kita bisa tetap lestari dan menjalin silahturahmi 
sesama orang Karo yang ada di Malang” (Widia, 08 April 2019). 
 Dan sebagai mahasiswa Suku Batak Karo di Kota Malang, kita juga tetap menjunjung 
tinggi dan membawa budaya Batak Karo dari daerah asal ke luar Jawa untuk mempublikasikan 
atau mengenalkan budaya Batak Karo, sehingga orang di luar budaya kita juga mengetahuinya. 
Dalam wawancara yang dilakukan melalui via telfon dengan Tahan Tarigan sebagai mantan ketua 
dan salah satu penggerak dari IMKA Rawin Jemba Malang mengatakan bahwa  
 “IMKA Rawin Jemba Malang sebagai wadah bagi kita orang-orang Karo yang berada di 
Malang dengan beragam golongan dan agama di dalamnya sehingga seluruh mahasiswa Suku 




 Keberadaan IMKA Rawin Jemba Malang ini memberi maksud dan tujuan agar dapat 
membina persatuan di antara seluruh mahasiswa Suku Batak Karo yang ada di Kota Malang.  
Sehingga mahasiswa Suku Batak Karo yang mungkin tidak hidup dalam lingkungan budaya Batak 




















Batak Karo yang diberikan oleh IMKA Rawin Jemba Malang melalui hal kecil dengan 
menjalankan sistem ertutur dan berbahasa Karo.  
 Menurut Gamaliel Ivo Surbakti juga dalam hasil wawancaranya dengan peneliti, yang 
mengatakan bahwa  
 “IMKA Malang ini terbentuk karena ada rasa kangen ataupun rasa pedulinya antar 
mahasiswa yang satu budaya yaitu budaya Karo. Rasa itu menciptakan IMKA Malang ini agar 
bisa inilah sebagai tempat cerita, sebagai tempat berbagi pengalaman meskipun kita sudah 
mengerti budaya luar. Kita tetap bisa mendalami budaya Karo disini” (Gamaliel, wawancara, 08 
April 2019). 
 Di balik itu, terbentuknya IMKA Rawin Jemba Malang juga bertujuan untuk menjaga tali 
persaudaraan di antara kalangan para mahasiswa Suku Batak Karo yang tersebar di Kota Malang. 
Termasuk setiap mahasiswa Suku Batak Karo yang baru menginjakkan kakinya di Kota Malang 
sehingga mereka dapat merasakan kekeluargaan yang terjalin sebagai sesama mahasiswa Suku 
Batak Karo dan menambah rasa cinta bagi setiap individu akan budayanya sendiri. 
 Pembentukan kepengurusan organisasi Ikatan Muda-Mudi Karo Rawin Jemba Malang 
tercatat pada tanggal 08 Januari 2016 tepatnya di Desa Purwosari, Kabupaten Malang dalam 
kegiatan arisan bersama organisasi orang tua turang senina se-Jawa Timur. Kepengurusan 
terbentuk dengan terpilihnya Tahan Tarigan Silangit sebagai Ketua Umum, di mana menang secara 
aklamasi beserta ketua bidang lainnya seperti Dunan Armando Perangin-angin sebagai ketua 
bidang humas, William Elkana Surbakti sebagai ketua bidang minat dan bakat, Loura Ginting 
sebagai ketua bidang adat istiadat, Yenni br Tarigan sebagai sekretaris, Ida Oktaviani br Surbakti 




















 Karena beberapa dari para pengurus IMKA Rawin Jemba Malang merupakan mahasiswa 
angkatan tua yang sudah menyelesaikan perkuliahan mereka, sehingga pada kepengurusan 
selanjutnya posisi mereka dilanjutkan oleh para pengurus di bawahnya. Dapat dijabarkan bahwa 
yang dulunya posisi sebagai Ketua dikepalai oleh Tahan Tarigan Silangit kemudian diteruskan 
oleh William Melkisedekh Gultom angkatan 2014, untuk posisi sekretaris tetap dipegang oleh 
Yenni Amelia br Tarigan angkatan 2016, posisi bendahara dipegang oleh Novita br Ginting 
angkatan 2015, jabatan ketua bidang adat-istiadat oleh Gamaliel Ivo Surbakti angkatan 2016, ketua 
dibidang humas dan kewirausahaan oleh Eric Den Joy Surbakti angkatan 2016, sedangkan 
dibidang minat bakat dipegang oleh Widia Putri br Ginting yang juga angkatan 2016.  
 Berikut penjelasan dari peneliti mengenai modal sosial pada IMKA Rawin Jemba Malang 
yang meliputi nilai atau norma sosial, jaringan sosial, dan kepercayaan yaitu sebagai berikut: 
5.2.1 Nilai dan Norma Sosial (Values and Norms) 
 Norma memberikan pedoman bagi seseorang untuk mengatur tingkah laku dalam 
dari masyarakat atau para anggota dan ada sanksi nyata dari pelanggaran yang terjadi. 
Aturan-aturan ini kemudian terinstitusionalisasi, tidak tertulis tetapi hanya dipahami 
sebagai penentu pola tingkah laku yang baik dalam konteks hubungan sosial sehingga ada 
sanksi nyata diberikan jika melanggar.  
 Norma sosial menentukan kuatnya hubungan antar individu dan berdampak positif 
bagi perkembangan organisasi tersebut, oleh karena itu norma sosial disebut sebagai salah 
satu modal sosial. Keberadaan norma sosial juga penting dalam sebuah organisasi, 
utamanya IMKA Rawin Jemba Malang. Pada dasarnya, norma-norma sosial yang ada di 




















 Proses melembagakan norma di dalam kehidupan sosial dinamakan proses 
pelembagaan, yaitu proses yang dilewati oleh norma kemasyarakatan yang baru untuk 
menjadi bagian dari salah satu lembaga kemasyarakatan. Yang dimaksud proses 
pelembagaan ini adalah norma tersebut dikendalkan, diakui, dihargai, dan kemudian ditaati 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Hal ini menunjukkan bahwa norma sosial tidak hanya sebagai wujud kesewenang-
wenangan dari penguasa, namun norma ini merupakan suatu yang disepakati bersama 
dalam suatu organisasi. IMKA Rawin Jemba Malang juga memiliki norma-norma yang 
dipatuhi oleh anggotanya dan menjadi pedoman dalam anggotanya berperilaku. Menurut 
Gamaliel Ivo dalam penjelasannya saat wawancara, mengatakan bahwa  
 “IMKA Rawin Jemba Malang memang memiliki norma yang mengatur mahasiswa 
Karo di Malang agar menjalankan nilai budaya Batak Karo tersebut, hanya saja norma 
dan nilai itu tidak tertulis dan telah disepakati bersama-sama oleh pengurus dan anggota 
IMKA Malang sendiri” (Gamaliel, wawancara, 16 April 2019).  
  Namun, pada saat pemilihan kepengurusan melalui keputusan bersama yang 
disampaikan secara lisan dan mudah dipahami bahwa kewajiban yang sudah seharusnya 
dijalankan sebagai anggota IMKA Rawin Jemba Malang yaitu menjaga hubungan baik 
dengan sesama anggota dan pengurus, loyal terhadap IMKA Rawin Jemba Malang dengan 
cara mengikuti agenda yang diadakan oleh IMKA Rawin Jemba Malang, mengikuti 
keputusan yang disepakati oleh sesama anggota IMKA Rawin Jemba Malang dan turut 
berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan oleh IMKA Rawin Jemba Malang seperti 
yang sudah berlangsung ada IMKA Cup, Pertandingan Merga Silima, Penyambutan Maba, 




















 Norma sosial yang berlaku dalam IMKA Rawin Jemba Malang berisikan nilai 
budaya Batak Karo sehingga nilai tersebut harus ditaati dan dijalankan dalam kehidupan 
sehari-hari. Nilai budaya itu menjadi acuan tingkah laku sebagian besar anggota 
masyarakat yang bersangkutan dan nilai tersebut sebagai hasil proses belajar sejak masa 
kanak-kanak sampai dewasa hingga mendarah daging. 
 Selain itu, seluruh mahasiswa Suku Batak Karo dibiasakan untuk bertutur saat 
bertemu orang lain sebagai ciri khas pada budaya Suku Batak Karo. Penerapan ertutur 
dilakukan dengan menanyakan merga masing-masing yang dibawa oleh pihak laki-laki dan 
bere dari pihak perempuan, sehingga pada masyarakat Suku Batak Karo dengan ertutur 
kita dapat mengerti hubungan kekerabatan, terlebih khusus pada mahasiswa Suku Batak 
Karo yang berkuliah pada Universitas Brawijaya, Kota Malang. Apakah hubungan di 
antara mereka tersebut sebagai impal, senina atau turang.  
 Ditambah lagi, IMKA Rawin Jemba Malang juga mewajibkan kepada mahasiswa 
Suku Batak Karo untuk berbicara menggunakan bahasa Karo pada setiap bertemu dan 
berkumpul dengan yang lain. Demikian pula hal ini dipertegas oleh salah satu informan 
dari peneliti yaitu saudari Widia br Ginting yang mengatakan bahwa 
 “Realisasi yang dilakukan oleh IMKA Malang untuk mempertahankan budaya 
Suku Batak Karo salah satunya dengan menerapkan ercakap Karo saat kita mengadakan 
pertemuan rutin meskipun sampek sekarang belum berjalan baik” (Widia,wawancara, 04 
Juli 2019). 
  Contoh nyata yang dapat dilihat seperti setiap ada kegiatan atau rapat yang 
dilakukan, maka diharapkan seluruh anggota IMKA Rawin Jemba Malang saat  berkumpul 




















mahasiswa Suku Batak Karo dengan mengucapkan kalimat “mejuah-juah” terlebih dahulu 
sebagai salam sapaan yang dikenal pada budaya Karo dan setiap mahasiswa Suku Batak 
Karo harus belajar membiasakan diri untuk berbicara menggunakan bahasa daerah 
(Ercakap Karo) meskipun hanya mampu diucapkan dan diartikan sebagian kosakata saja.  
 Dengan adanya aturan yang dibiasakan oleh IMKA Rawin Jemba Malang kepada 
seluruh mahasiswa Suku Batak Karo yang ada di Kota Malang nyatanya bertujuan untuk 
memperkuat kemampuan setiap individu dalam berbicara menggunakan bahasa daerah. 
Seperti yang dilontarkan oleh Martina br Ketaren pada saat melakukan wawancara dengan 
peneliti yaitu 
 “Sejujurnya semenjak kuliah ini aku bisa jadi sedikit mengenal budaya Karo, bisa 
belajar bicara bahasa Karolah karena ada IMKA Malang di kampus. Selama di rumah 
aku enggak pernah bicara Karo karena mamaku dari Batak Toba dan bapakku orang 
Karo, cuman taunya setengah-setengah aja” (Martina, wawancara, 08 April 2019).  
 Norma tersebut mempunyai konsekuensi, ketidaktaatan terhadap nilai dan norma 
atau perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku menyebabkan seseorang 
dikenai sanksi. Sanksi dari pelanggaran dalam IMKA Rawin Jemba Malang ini bersifat 
lisan yang disampaikan oleh perwakilan pengurus dari IMKA Rawin Jemba Malang.  
 Segala permasalahan yang ada dalam IMKA Rawin Jemba Malang selalu 
mengutamakan dengan cara musyawarah (kekeluargaan). Namun, jika sanksi tersebut tidak 
diindahkan lagi oleh pelanggar norma, maka sanksi paling tegas yang diberikan seseorang 
tersebut adalah penghapusan daftar keanggotaan dari IMKA Rawin Jemba Malang sendiri.  
 Di mana salah seorang anggota IMKA Rawin Jemba Malang pernah mendapatkan 




















rapat untuk acara IMKA Cup dari salah satu pengurus bidang minat bakat yaitu bang 
William Elkana Surbakti yang mengatakan bahwa  
 “Ula jadi Kalak Karo la er adat, permela-melaken nak we”. Artinya sebagai orang 
Karo kita jangan pernah melupakan budaya kita sendiri apalagi tidak mengerti adat istiadat 
tersebut, itu sangat memalukan diri kita sebagai Orang Karo. Sudah seharusnya kita 
mengerti dan memahami kebudayaan yang kita terima sejak dulu dari orang tua kita untuk 
diwariskan ke generasi selanjutnya. 
 
5.2.2 Kepercayaan  (Trust) 
 Suatu organisasi tentu memiliki suatu kepercayaan. Bagi IMKA Rawin Jemba 
Malang, kepercayaan merupakan salah satu aspek yang harus dibangun karena ini 
menyangkut internal organisasi serta cara menarik mahasiswa dan masyarakat 
mempertahankannya. Rasa percaya dapat membuat orang bertindak sebagaimana yang 
diarahkan orang lain karena ia meyakini bahwa tindakan yang disarankan orang lain 
tersebut merupakan salah satu bentuk pembuktian kepercayaan yang diberikan kepadanya.  
 Rasa percaya tidak muncul secara tiba-tiba, keyakinan pada seseorang atau 
sekelompok orang muncul dari kondisi terus menerus yang berlangsung secara alamiah. 
Melalui proses wawancara langsung, menurut Gamaliel Ivo Surbakti bahwa 
 “Kepercayaan yang ada di IMKA Rawin Jemba Malang terwujud pada pembagian 
kerjanya. Pembagian kerja dapat tercermin dengan menjalankan program kegiatan yang 
ada” (Gamaliel Ivo, wawancara, 16 April 2019). 
 Bahwa pemilihan kepengurusan yang ada di IMKA Rawin Jemba Malang melalui 




















kandidat yang mengajukan diri untuk mau menjadi pengurus di IMKA Rawin Jemba 
Malang. Namun, kepercayaan yang diberikan anggota-anggota dalam IMKA Rawin Jemba 
Malang kepada kandidat pengurus merupakan mahasiswa Batak Karo senior yang memiliki 
segudang prestasi secara akademik dan non-akademik khususnya berpengalaman dalam 
hal keorganisasian juga lebih memahami budaya Batak Karo.  
 Seperti yang dilontarkan oleh saudara Martina Ketaren dalam hasil wawancara 
dengan peneliti yaitu  
 “Makanya kita percaya sama pengurus IMKA Malang itu karena kita ngeliat 
abang-abang seniornya lebih berpengalaman soal berorganisasi dan paham tentang 
budaya Batak Karo, misalnya kayak bang Tahan, bang Dunan, bang Williamlah kan 
mereka aktif di mana-mana” (Martina, wawancara, 09 April 2019).   
 Dengan mendapatkan informasi dari dokumentasi pribadi IMKA Rawin Jemba 
Malang bahwa para pengurus yang telah terpilih dan dipercayakan oleh seluruh anggota 
ditambah segudang prestasi yang mereka miliki dan pengetahuan mereka lebih luas dalam 
mengenal budaya Batak Karo. Seperti prestasi yang dimiliki oleh Tahan Tarigan Silangit 
sebagai mantan dari ketua IMKA Rawin Jemba Malang yang pernah menjadi anggota dari 
Permata Malang, anggota dan pengurus dari Christian Community Bidang 4, GMNI 
Komisariat FP UB dan Ketua Komisi 1 Dewan Perwakilan Mahasiswa UB tahun 2016.  
 Selain itu, ada Dunan Perangin-angin selaku mantan ketua bidang humas yang 
pernah menjadi Eksekutif Mahasiswa (EM) Universitas Brawijaya tahun 2016, Staff Ahli 
Kementrian Ekonomi EM 2016, Staff Ahli bidang ilmu dan profesi HIMATITAN 2014, 
dan Brawijaya Mengajar 2014. Ada juga William Elkana Surbakti yang pernah menjabat 




















Departemen Prestasi Permaseta FP UB 2013, Staff Kementrian Dalam Negeri BEM FP UB 
2014, Koordinator Bidang 4 Christian Community FP UB 2015, dan Ketua Bidang 
Kaderisasi GMNI FP UB 2016. 
 Seperti yang diketahui bahwa para pengurus yang terpilih memiliki pengetahuan 
dan pemahaman yang lebih luas dibandingkan anggota-anggota yang ada di IMKA Rawin 
Jemba Malang, sehingga mereka memahami jelas mengenai adat istiadat dan aturan yang 
benar dan sesuai dengan nilai budaya pada masyarakat Suku Batak Karo yang asli. Karena 
beberapa dari para pengurus IMKA Rawin Jemba Malang merupakan mahasiswa angkatan 
tua yang sudah menyelesaikan perkuliahan mereka, sehingga pada kepengurusan 
selanjutnya posisi mereka dilanjutkan oleh para pengurus dibawahnya.  
 Dapat dijabarkan bahwa yang dulunya posisi sebagai Ketua dikepalai oleh Tahan 
Tarigan Silangit kemudian diteruskan oleh William Melkisedekh Gultom angkatan 2014, 
untuk posisi sekretaris tetap dipegang oleh Yenni Amelia br Tarigan angkatan 2016, posisi 
bendahara dipegang oleh Novita br Ginting angkatan 2015, jabatan ketua bidang adat-
istiadat oleh Gamaliel Ivo Surbakti angkatan 2016, ketua dibidang humas dan 
kewirausahaan oleh Eric Den Joy Surbakti, sedangkan dibidang minat bakat ada Widia 
Putri br Ginting. 
 Proses pemilihan para pengurus yang ada di IMKA Rawin Jemba Malang dilakukan 
dengan cara yang mudah dan sederhana. Seperti yang diungkapkan oleh saudara Tahan 
Tarigan yaitu  
 “Sistem pemilihan pengurus IMKA Malang itu langsung dek, sehingga pengurus 




















hasil dari musyawarah tadi barulah dilakukan loby. Tapi, kalau tetap gak bisa barulah 
dijalankan voting tadi” (Tahan, wawancara, 17 Juni 2019). 
 Terlebih dahulu, seluruh calon yang menyerahkan atau mendaftarkan diri untuk 
menjadi pengurus sesuai bagian atau bidang yang mereka minati, kemudian nama-nama 
kandidat atau calon pengurus tersebut dipilih melalui musyawarah bersama. Musyawarah 
tersebut dilemparkan ke forum diskusi dengan seluruh anggota yang ada di IMKA Rawin 
Jemba Malang, apabila dalam hasil musyawarah tidak mendapatkan hasil yang diharapkan, 
maka barulah dilakukan loby dengan melalui voting (hasil suara terbanyak) sehingga dapat 
menentukan orang-orang yang akan menjadi pengurus kedepannya. 
 Seluruh para pengurus yang terpilih di setiap bidangnya tentu mendapat bagian 
kerja dan kemudian bertanggung jawab untuk menjalankan setiap program kegiatan yang 
ada. Begitu pula, kepercayaan yang timbul dari para pengurus kepada setiap anggota di 
dalam IMKA Rawin Jemba Malang dengan melihat siapa saja anggota-anggota dalam 
IMKA Rawin Jemba Malang yang aktif terlibat dalam setiap kegiatan yang sudah 
diselenggarakan sebelumnya mulai dari IMKA Cup, Gendang Guro-Guro Aron (GGA), 
Turnamen Merga Silima dan lain sebagainya.  
 Di mana anggota tersebut juga mematuhi aturan yang berlaku dalam IMKA Rawin 
Jemba Malang seperti menjalankan nilai budaya Batak Karo yang sudah disepakati 
bersama dengan menerapkan kebiasaan sistem ertutur pada setiap bertemu dan berbicara 
dengan menggunakan bahasa Karo saat berkumpul dengan sesama mahasiswa Suku Batak 
Karo yang tergabung dalam IMKA Rawin Jemba Malang. 
 Bentuk nyata dari kepercayaan yang diberikan para pengurus IMKA Rawin Jemba 




















pelaksana dalam kegiatan yang ada di IMKA Rawin Jemba Malang dan kemungkinan 
dapat mempercayai mereka untuk memegang amanah sebagai pengurus pada periode 
selanjutnya.  
 
5.2.3 Jaringan Sosial (Networks) 
Jaringan hubungan sosial biasanya diwarnai oleh suatu tipe khas sejalan dengan 
karakteristik dan orientasi kelompok. Kemampuan seseorang untuk melibatkan diri dalam 
suatu hubungan jaringan sosial dapat menjadi kunci keberhasilan dalam membangun modal 
sosial. Organisasi daerah IMKA Rawin Jemba Malang terbentuk atas dasar kesamaan garis 
turun temurun dengan memiliki tujuan yang sama. Sehingga ciri pengelolaan organisasi 
lebih modern, tingkat partisipasi anggota lebih baik dan memiliki rentang jaringan yang 
lebih luas. 
Dalam mempertahankan eksistensinya, IMKA Rawin Jemba Malang harus mampu 
memperluas jaringan sosialnya. Jaringan sosial yang kuat antara sesama anggota dalam 
kelompok mutlak diperlukan dalam menjaga sinergi dan kekompakkan. Adanya jaringan-
jaringan hubungan sosial antar individu dalam modal sosial memberikan manfaat dalam 
konteks pengelolaan kegiatan di bidang budaya dan pendidikan, karena hal itu 
mempermudah koordinasi dan kerjasama untuk keuntungan yang bersifat timbal balik.  
Jaringan sosial yang terjalin pada IMKA Rawin Jemba Malang meliputi jaringan 
kepada forda dari luar seperti forda Makassar, forda Bekasi, forda Medan dan lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan yaitu Gamaliel Ivo Surbakti yang 




















 “Kalo menurutku ya, sejauh ini IMKA Rawin Jemba Malang setidaknya sudah 
dikenal forda lain. Sepengetahuan saya di Universitas Brawijaya ini, forda IMKA Rawin 
Jemba Malang sudah diakui secara resmi ada, begitu. Kita juga sering main futsal bareng 
dengan forda lain, bisa saling berkomunikasilah” (Gamaliel, wawancara, 16 April 2019). 
 Begitu banyak etnis yang tersebar di Kota Malang sehingga mendorong IMKA 
Rawin Jemba Malang untuk bersaing dengan memperkenalkan keberadaan mahasiswa 
Suku Batak Karo yang ada di Kota Malang kepada masyarakat luar. Upaya tersebut salah 
satunya dengan mengadakan kegiatan di bidang olahraga dengan mengundang muda-mudi 
dari berbagai forda atau ikatan yang tersebar di Kota Malang.  
 Seperti yang dikatakan oleh salah satu pengurus Kemahsaya Brawijaya yaitu 
saudara Dhenry Purba dalam hasil wawancara dengan peneliti yang mengucapkan bahwa 
 “Bentuk bantuan kerjasama yang dilakukan Kemahsaya kepada forda IMKA 
Malang dengan membantu mensharing kegiatan yang pernah diselenggarakan IMKA 
Malang melalui official akun di media sosial Kemahsaya Brawijaya” (Dhenry, 
wawancara, 13 Juni 2019).   
 Melalui bantuan kecil tersebut, Kemahsaya Brawijaya juga dapat membantu  
IMKA Rawin Jemba Malang untuk menyebarluaskan setiap kegiatan yang ingin 
diselenggarakan oleh IMKA Rawin Jemba Malang sehingga organisasi kedaerahan dengan 
membawa budaya Batak Karo ini perlahan-lahan mulai lebih dikenal oleh masyarakat 
secara luas.  
 Sedangkan jaringan sosial yang terjalin pada IMKA Rawin Jemba Malang terikat 
dengan turang senina sebagai perwakilan orang tua bagi mahasiswa Suku Batak Karo yang 




















 “Kalo jaringan IMKA Malang ya kak setahuku lewat turang senina, kalaupun ke 
IMKA-IMKA provinsi lain itupun paling cuma komunikasi tok, gitu aja sih” (Widia, 
wawancara, 08 April 2019). 
 Para turang senina juga memberikan bantuan berupa materi guna menyokong 
keberlangsungan kegiatan-kegiatan yang ada di IMKA Rawin Jemba Malang, meskipun 
bantuan biaya yang diberikan masih belum memumpuni. IMKA Rawin Jemba Malang juga 





5.3 Tipe Modal Sosial 
  Modal sosial juga memiliki tipe yang secara langsung berkaitan. Tipe modal sosial 
ini terbagi atas tiga jenis yakni modal sosial sebagai pengikat (Bonding social capital), 
modal sosial sebagai jembatan (Bridging social capital) dan modal sosial sebagai jaringan 
(Linking social capital) yang tergambarkan di bawah ini: 
 
5.3.1 Modal sosial sebagai pengikat (Bonding Social Capital) 
  Bonding social capital yang terbentuk dalam IMKA Rawin Jemba Malang karena 
mempunyai hubungan kekerabatan dengan yang lainnya yaitu kesatuan etnis atau suku 
sebagai sesama mahasiswa Suku Batak Karo yang menempuh dunia perkuliahan pada 




















kewajiban moral (rasa simpati dan rasa empati) di antara para pengurus dan seluruh anggota 
IMKA Rawin Jemba Malang untuk saling membantu, saling menerima, dan saling 
memberi. 
 Hal ini dibuktikan dengan adanya kerja keras dan usaha dari mahasiswa Suku 
Batak Karo yang tergabung dalam IMKA Rawin Jemba Malang untuk terlibat langsung 
dalam mencari dana yang dibutuhkan. Penggalangan dana yang dilakukan demi 
keberlangsungan dan keberhasilan setiap program kegiatan yang diselenggarakan oleh 
IMKA Rawin Jemba Malang.  
  Penggalangan dana yang dilakukan mulai dari melakukan pengumpulan uang kas 
dari seluruh panitia dan para pengurus IMKA Rawin Jemba Malang, penjualan bunga di 
jalan raya, mengamen, mendesain stiker, topi, baju Pdh dengan membuka jasa pre order 
untuk menambah pemasukan bagi IMKA Rawin Jemba Malang. 
 Seluruh kegiatan yang sudah diadakan oleh IMKA Rawin Jemba Malang seperti 
IMKA Cup, Turnamen Merga Silima, Pesta Gendang Guro-Guro Aron (GGA), 
Penyambutan Mahasiswa Baru dan lain sebagainya dapat berlangsung dengan baik dengan 
melalui usaha secara mandiri yang dilakukan dari mahasiswa Universitas Brawijaya yang 
bersuku Batak Karo tanpa adanya bantuan dari pihak luar. Sehingga dana yang ada berasal 
dari mahasiswa yang tergabung dalam kepanitiaan IMKA Rawin Jemba Malang, meskipun 
tidak sepenuhnya anggota yang terlibat tersebut berstatus anggota aktif.   
 IMKA Rawin Jemba Malang juga memiliki nilai budaya yang dibiasakan pada 
mahasiswa Suku Batak Karo yang ada di Kota Malang melalui sistem ertutur untuk 
menentukan hubungan kekerabatan individu tersebut dengan orang lain dan membiasakan 




















asli dari tempat asal mereka yaitu bahasa Batak Karo (Ercakap Karo) pada saat bertemu 
dan berkumpul.  
 Selain itu, IMKA Rawin Jemba Malang juga memiliki norma yang mengatur 
kehidupan seluruh mahasiswa Suku Batak Karo di Kota Malang seperti menjaga hubungan 
baik dengan sesama anggota di dalamnya, loyal terhadap IMKA Rawin Jemba Malang 
dengan cara mengikuti agenda dan kegiatan yang diadakan, mengikuti keputusan yang 
disepakati bersama, dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh IMKA 
Rawin Jemba Malang. 
 
 
 Sanksi awal yang diberikan IMKA Rawin Jemba Malang kepada para anggotanya, 
apabila ada yang melanggar masih bersifat ringan dengan diberikan teguran atau sindiran 
secara verbal dari pengurus sendiri. Jika sanksi tersebut tidak memberi efek jera kepada 
yang melanggar dan terus melakukan kesalahan, maka secara terpaksa orang tersebut akan 
dikeluarkan dari keanggotaan IMKA Rawin Jemba Malang. 
 Guna mempererat dan memperkuat kebersamaan yang terjalin di antara seluruh 
mahasiswa Suku Batak Karo yang berkuliah pada Universitas Brawijaya, maka IMKA 
Rawin Jemba Malang juga mengadakan musyawarah anggota atau pertemuan dengan 
mengundang seluruh anggota untuk hadir pada waktu dan tempat yang ditentukan. 
 Seperti yang dikatakan oleh saudari Widia Putri br Ginting dalam hasil wawancara 
langsung dengan salah satu informan peneliti yang menyampaikan bahwa 
 “Untuk mempertahankan budaya Suku Batak Karo itu, sejauh ini yang dilakukan 




















programnya ada diskusi tentang budaya Suku Batak Karo, tapi nyatanya masih kurang 
terealisasikan kan kak” (Widia, wawancara,08 April 2019).    
 Setiap pertemuan yang dilakukan biasanya membahas terkait evaluasi program 
kegiatan yang sudah berlangsung dan masukan dalam membenahi kekurangan yang ada 






5.3.2 Modal sosial sebagai jembatan (Bridging Social Capital) 
 Kekuatan modal sosial sebagai Bridging social capital pada IMKA Rawin Jemba 
tercermin dari kemampuan untuk sanggup menjadi jembatan atau penyambung relasi di 
antara individu yang berasal dari berbeda karakter, kepercayaan dan tempat asal meskipun 
mereka bersatu dalam etnis yang sama yaitu Suku Batak Karo.  
 Seperti yang dilontarkan dalam wawancara langsung dengan informan peneliti 
yaitu Widia br Ginting yang mengatakan bahwa 
 “Orang-orang di IMKA Malang ada yang hobi bicara, terus ada yang mudah sakit 
hati. Macam-macam sih, ada yang kayak mudah tersinggung, ada yang mau menang 
sendiri lebih mementingkan pendapatnya” (Widia, wawancara, 08 April 2019). 
 Meskipun adanya pembeda-pembeda di antara anggota IMKA Rawin Jemba 
Malang tidak mengurangi mereka untuk saling bahu-membahu. Interaksi sosial yang 




















kelompok, yaitu upaya penyesuaian tingkah laku yang diperlukan untuk mengatasi konflik 
ketika tingkah laku seseorang dianggap menjadi hambatan oleh orang lain, sehingga 
akhirnya tingkah laku mereka menjadi cocok antara satu sama lain. 
 Meskipun terdapat hambatan atau kendala yang dirasakan IMKA Rawin Jemba 
Malang secara internal dan eksternal tidak membuat mahasiswa Suku Batak Karo untuk 
mundur. Beberapa di antaranya yang masih memiliki kesadaran untuk turut berpartisipasi 
dan berkontribusi dengan meluangkan waktu, materi dan tenaganya dengan melakukan 
berbagai cara untuk memenuhi seluruh kekurangan dana yang dibutuhkan agar dapat 
berlangsungnya setiap kegiatan yang ingin diadakan oleh IMKA Rawin Jemba Malang 
mulai dari mencari sponsor, menjual bunga di jalan raya, mengamen, membuka pre order, 
dan lain sebagainya. 
 Adanya perbedaan tersebut juga membuka relasi yang bersifat kompleks. Di mana 
IMKA Rawin Jemba Malang juga membangun hubungan kepada status sosial yang sama 
(horizontal) kepada sesama forda dari luar seperti forda Bekasi, forda Medan, forda 
Makassar, dan lainnya. Dalam hal ini dipertegas kembali oleh Tahan Tarigan Silangit pada 
saat diwawancarai melalui telefon bahwa  
 “Kalau jaringan IMKA Rawin Jemba Malang kerjasamanya dengan forda yang 
ada di Malang khususnya UB. Kerjasama dengan Eksekutif Mahasiswa (EM), kerjasama 
dengan banyak forda tiap daerah kayak Makassar, Medan, dan Bekasi” (Tahan, 
wawancara, 15 Juni 2019).  
 Bentuk bantuan yang diberikan oleh forda-forda luar tersebut kepada IMKA Rawin 
Jemba Malang yaitu dengan mempromosikan setiap kegiatan yang ingin dilakukan oleh 




















harapannya IMKA Rawin Jemba Malang dan budaya Suku Batak Karo dapat dikenal dan 
diketahui oleh masyarakat secara luas.  
 
5.3.3 Modal Sosial sebagai jaringan (Linking Social Capital) 
 Relasi sosial menjadi kekuatan yang dapat digunakan untuk kepentingan baik antar 
individu dan antar kelompok (saling menguntungkan). Hal ini akan mendorong kemajuan 
dan pengembangan individu dalam suatu kelompok. Dalam masa modern ini, individu atau 
kelompok sangat ditentukan oleh kemajuan untuk beradaptasi terhadap lingkungan di 
luarnya.  
 Hubungan sosial tipe Linking social capital ini dapat ditandai dengan adanya 
hubungan yang terjalin dengan pihak-pihak (kaum elite) yang dapat dikatakan memegang 
posisi atas atau status sosial yang tinggi. Bila dikaitkan dengan kondisi yang ada pada 
IMKA Rawin Jemba Malang, sampai sekarang organisasi daerah ini belum menyentuh 
kerjasama kepada pihak pemerintah khususnya Pemerintah Kota Medan dan Pemerintah 
Tanah Karo. 
 Menurut hasil wawancara via telefon yang telah dilakukan peneliti dengan saudara 
Tahan Tarigan mengenai kerjasama dan bantuan dari pihak pemerintah, ia mengatakan 
bahwa 
 “Belum ada dek, karena IMKA Malang masih baru kan. Jadi program kegiatan 
yang kita buat itu harus ngurus dulu ke Kabupaten Karo. Kita harus buat proposal terus 
langsung kasih kesana baru bisa dapat dana bantuan, belum sempat juga kan dek” (Tahan, 




















 Seperti yang diketahui bahwa semua kegiatan yang dilakukan oleh IMKA Rawin 
Jemba Malang merupakan usaha mandiri dari mahasiswa Batak Karo di Universitas 
Brawijaya melalui penggalangan dana tanpa bantuan dari pemerintah. Pada dasarnya, 
ketiga tipe modal sosial ini dapat bekerja tergantung pada keadaanya. Ia dapat bekerja 
dalam kelemahan dan kelebihan pada masyarakat. Ia dapat digunakan dan dijadikan 
pendukung sekaligus penghambat dalam ikatan sosial tergantung bagaimana individu dan 
masyarakat memaknainya. 
 
5.4 Hambatan Atau Kendala Yang Dialami IMKA Rawin Jemba Malang 
  Dalam penyelenggaraan kegiatan-kegiatan kerja yang dilakukan oleh IMKA Rawin 
Jemba Malang seperti IMKA Cup, Turnamen Merga Silima, Gendang Guro-Guro Aron 
(GGA) dan lain sebagainya dapat dikatakan berjalan dengan baik (berhasil) dari hasil 
kerjasama yang terjalin di antara seluruh mahasiswa Suku Batak Karo yang tergabung 
dalam IMKA Rawin Jemba Malang.  
  Keberhasilan kegiatan-kegiatan yang sudah terselenggara oleh IMKA Rawin 
Jemba Malang selama perjalanannya masih memiliki hambatan-hambatan baik yang 
berasal dari dalam organisasi tersebut (internal) maupun faktor luar (eksternal) yang 
disebabkan dalam organisasi tersebut. Begitu pula hal ini didukung dari pernyataan salah 
satu pengurus IMKA Rawin Jemba Malang di bidang adat isiadat yaitu oleh Gamaliel Ivo 
Surbakti yang menyampaikan bahwa 
  “Kalo menurutku sih, dua faktor eksternal dan internal itu tetap ada. Misalnya dari 
internal dulu deh, dari SDM (Sumber Daya Manusia) IMKA Malang tersebut untuk saat 




















IMKA Malang sendiri berasal dari individual. Belum ada bantuan dana dari organisasi 
luar yang bisa membantu IMKA ini. Semua kegiatan dan semua dana yang diperlukan itu 
dicari sendiri ataupun dana mandirilah dibilang, belum ada bantuan pemerintah juga” 
(Gamaliel, wawancara 16 April 2019). 
 
 
  Selain itu, kurangnya komunikasi yang terjalin di antara para pengurus dan 
anggota-anggota yang ada di IMKA Rawin Jemba Malang, di mana hal ini juga didukung 
oleh saudari Widia br Ginting dalam wawancaranya yang menyatakan bahwa 
  “Untuk membangun IMKA Malang ya, pengurus sama anggota-anggotanya itu 
egonya perlu diturunin gitu loh. Karena kalo sama-sama dibawa ego kita bakal susah 
jalan. Komunikasinya itu juga harus terjalin baik kek gitu dan perlu ditekankan terus 
keterbukaan satu sama lain, itu sih yang paling penting” (Widia, wawancara, 08 April 
2019). 
  Sama juga dengan yang disampaikan oleh saudari Martina br Ketaren dalam 
wawancara langsung yang dilakukan dengan peneliti sendiri yaitu 
  “IMKA Malang sudah terbentuk perlu diapresiasi sih, karena kita punya 
keberanian memperkenalkan budaya Karo di kampung orang dan juga bisa dibilang baru 
merintis kan. Ya mungkin kendala kita itu lebih ke egonya masing-masing individu, 
anggotanyalah yang perlu dikurangi karena tujuan kita itu untuk mengenalkan budaya 
Karo ke luar” (Martina, wawancara, 08 April 2019).  
  Dan permasalahan yang umumnya terjadi pada suatu organisasi kedaerahan, 




















pemikiran bahwa organisasi tersebut belum dapat memberikan manfaat yang 
sesungguhnya, seperti yang dilontarkan juga oleh saudari Widia Putri br Ginting  
  “Masih banyak kak kurasa pemikiran dari anggota IMKA Rawin Jemba Malang 
sendiri yang ngelihat organisasi kita ini sama aja dengan organisasi di luar sana, 
ditambah lagi kegiatan yang dibuat IMKA Malang sendiri masih kurang terarah. Itu 
jugalah yang buat mereka jadi males dan kurang aktif ikut kegiatan IMKA Malang” 
(Widia, wawancara, 08 April 2019). 
  Seperti yang juga disampaikan oleh Widia br Ginting, kemudian dilanjutkan 
dengan saran yang diberikan dari Gamaliel Ivo Surbakti yang mengatakan bahwa 
  “Ya, kalo untuk IMKA Malang ini sendiri sih supaya aktif, kita perlu memberi 
pandanganlah kepada anggota ataupun pengurusnya bagaimana perlunya budaya Karo 
ini di luar kota gitu, supaya anggota ataupun pengurus dari IMKA Malang ini sendiri 
mempunyai rasa perduli lebih, mempunyai rasa memilikilah” (Gamaliel, wawancara, 16 
April 2019).  
  Kurangnya tanggapan atau respon dari para anggota di IMKA Rawin Jemba 
Malang juga menjadi penghambat dalam kemajuan yang ada pada organisasi ini. Seperti 
yang diucapkan langsung oleh informan Widia br Ginting yaitu 
  “Selama menjadi pengurus, aku itu ngelihat ya kak anggota di IMKA Malang itu 
gak respon grup terutama gitu kan. Terus selama kita ajak ngumpul itu, nah ada yang gak 
pernah keliatan dan kasih kabar di grup besar. Masih banyak yang kurang paham bahasa 
Karo apa karena mereka dari keluarga campuran atau mungkin karena mereka lama di 




















 Faktor penghambat dari luar bagi perkembangan IMKA Rawin Jemba Malang juga 
berasal program kegiatan yang dirasa berjalan secara kurang sistematis. Begitu pula 
dijelaskan oleh saudari Widia br Ginting dalam wawancara langsung yaitu 
 “Misal, kek kemaren kita ada diskusi tentang budaya Karo tapi nyatanya kurang 
berjalan kan. Masih kurang usaha untuk mempromosikan IMKA Malang itu sendiri” 
(Widia, wawancara, 08 April 2019).  
 Dan dana bantuan dari adanya modal atau materi yang menjadi salah satu faktor 
penting dalam keberlangsungan suatu organisasi dalam menyokong setiap kegiatan-
kegiatan yang ada bagi perkembangan suatu organisasi terkhususnya IMKA Rawin Jemba 
Malang sehingga IMKA Rawin Jemba Malang dapat menjadi organisasi daerah yang 
dikenal oleh masyarakat di luar budaya Batak Karo. 
 Dalam hasil wawancara dengan salah satu informan peneliti yaitu Gamaliel Ivo 
Surbakti yang mengatakan bahwa 
 “Mungkin dari masalah dana, internal juga ya. Dana yang didapatkan IMKA 
Malang itu berasal dari individual, jadi belum ada bantuan dari pemerintah dan 
organisasi lain untuk membantu IMKA Malang sendiri” (Gamaliel, wawancara, 08 April 
2019). 
 Nyatanya seluruh kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh IMKA Rawin Jemba 
Malang masih berasal dari dana usaha mahasiswa Suku Batak Karo sendiri secara mandiri. 
Dana yang dibutuhkan oleh IMKA Rawin Jemba Malang selama ini diperoleh melalui 
penggalangan dana seperti menjual bunga di jalan raya, mengamen, membuka pre order 




















 Begitupula, pernyataan yang hampir serupa dikatakan oleh saudari Widia br 
Ginting mengenai hambatan materi atau dana yang diperoleh dari IMKA Rawin Jemba 
Malang sendiri yakni  
 “Untuk sumber dana sendiri itu dapat dari turang senina dan para alumni IMKA 
Malang tapi itupun kak nggak banyak dan besar kan” (Widia, wawancara, 08 April 2019). 
 Sampai saat ini, IMKA Rawin Jemba Malang belum menerima bantuan dana dari 
Pemerintah Daerah Tanah Karo sendiri. Akan tetapi, setiap kegiatan yang ada pada IMKA 
Rawin Jemba Malang memperoleh sedikit bantuan melalui jaringan sosial kepada alumni 
IMKA Rawin Jemba Malang dan para turang senina sebagai orang tua bagi mahasiswa 
Suku Batak Karo yang ada di Kota Malang.  
 Peneliti melihat kerjasama dan keperdulian yang terjalin pada mahasiswa Suku 
Batak Karo yang ada Universitas Brawijaya sudah terbangun cukup tinggi, namun hal 
tersebut hanya berlaku bagi sebagian dari keseluruhan anggota yang ada di IMKA Rawin 
Jemba Malang. Masih banyak yang kurang berusaha untuk aktif berpartisipasi melalui 
kepanitiaan yang dibuat dalam menyelenggarakan setiap kegiatan yang sudah ada seperti 
IMKA Cup, Turnamen Merga Silima, Gendang Guro-Guro Aron, dan lain sebagainya.  
 Pada kepengurusan periode sebelumnya, dilakukannya evaluasi oleh para pengurus 
IMKA Rawin Jemba Malang sendiri dan berupaya mencari solusi dari hambatan yang ada 
melalui agenda rapat pengurus selama sebulan sekali meskipun rapat selalu tidak diikuti 
dengan lengkap oleh para pengurus yang ada. Dalam pertemuan rapat ini biasanya yang 
dibahas adalah seputar evalusi program kerja yang sudah berlangsung, evaluasi tingkat 





















  Peneliti juga melihat bahwa kepengurusan pada IMKA Rawin Jemba Malang di 
tahun ini sama sekali tidak mengalami perkembangan atau kemajuan yang dipengaruhi 
besar oleh kepemimpinan pengurus sekarang ini. Di mana, dalam kepengurusan di tahun 
2019 ini para pengurus dari IMKA Rawin Jemba Malang hanya bergerak dalam 
penyambutan mahasiswa Suku Batak Karo yang memasuki dunia perkuliahan. 
BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Pada bagian akhir skripsi ini, peneliti akan memaparkan beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil dan saran yang didasarkan pada temuan hasil penelitian. Secara lebih khusus peneliti 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. IMKA Rawin Jemba Malang memiliki modal sosial dengan memanfaatkan nilai dan 
norma sosial, jaringan sosial, serta kepercayaan yang ada. Selain itu, tipe modal sosial 
yang ada pada IMKA Rawin Jemba Malang yaitu sebagai pengikat (Bonding social 
capital) dan modal sosial sebagai jembatan (Bridging social capital). 
2. Terdapat hambatan atau kendala yang dialami oleh IMKA Rawin Jemba Malang dalam 
perkembangannya. Hambatan tersebut berasal baik dari dalam (internal) meliputi SDM, 
kurangnya keterbukaan dan komunikasi yang terjalin baik antara para pengurus dengan 
seluruh anggota IMKA Rawin Jemba Malang, serta tingkat egoisme yang masih kuat. 
Sedangkan faktor penghambat di luar organisasi tersebut (eksternal) seperti kurangnya 

























6.2 Saran  
 Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian di lapangan, maka peneliti memiliki saran 
yang mungkin dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan dan kemajuan IMKA Rawin 
Jemba Malang. Adapun yang menjadi saran peneliti dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut:  
1.  Seluruh anggota IMKA Rawin Jemba Malang sebaiknya lebih aktif atau berpartisipasi 
dalam membantu setiap kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh IMKA Rawin Jemba 
Malang. 
2.  Para pengurus IMKA Rawin Jemba Malang yang baru atau menggantikan posisi pengurus 
sebelumnya diharapkan dapat lebih memperhatikan dan mendekatkan diri kepada seluruh 
anggota di dalamnya sehingga komunikasi terjaga secara terbuka. Selain itu, membuat program 
kegiatan yang baru dan semenarik mungkin agar dapat mengundang perhatian dari seluruh 
anggota IMKA Rawin Jemba Malang ikut turut berpartisipasi. 
3. Diperlukannya Linking social capital yang bisa dilihat dari terlibatnya peran dari Pemerintah 
Daerah Kota Medan khususnya Pemerintah Tanah Karo yang turut mendukung setiap kegiatan 
yang ingin diselenggarakan oleh IMKA Rawin Jemba Malang melalui bantuan dana guna 




















4.  Para turang senina sebagai perwakilan orang tua seluruh mahasiswa Suku Batak Karo yang 
tersebar di Universitas Brawijaya, Kota Malang  untuk berperan secara intens sebagai kontrol 
sosial (fungsi pengawasan) serta arahan bagi para pengurus dan anggota di dalam IMKA 
Rawin Jemba Malang. Sehingga setiap pertemuan dan kegiatan yang dilakukan terorganisir 
dengan baik dan benar.  
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Lampiran 4. Para mamre (orangtua laki-laki) 
 
 























Lampiran 6. Tarian Karo yang dikenal dengan landek antar para pengurus 
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Lampiran 8. Pemberian sertifikat bagi best player oleh Co. Bidang Minat Bakat IMKA 
Rawin Jemba Malang 
 
Lampiran 9. Pemberian sertifikat top score bagi pemenang oleh William selaku wakil 





















Lampiran 10. Pemenang Merga Silima Cup oleh merga Karo-Karo 
 
 











































































Lampiran 15. Wawancara peneliti dengan informan Gamaliel Ivo Surbakti 
 
 Lampiran 16. Wawancara peneliti dengan informan Dhenry Purba selaku salah 
satu pengurus di Kemahsaya Brawijaya 
 
 
Lampiran 17. Mahasiswa Suku Batak Karo menggunakan uis nipes bagi perempuan dan 


























Sumber: Hasil olahan peneliti, 201 
 
Malang, 01 Maret 2017 
Mengetahui, 







Ketua Umum IMKA 
Malang 
Sekretaris Umum IMKA 
Malang 

























No. Nama Asal TTL Status Alamat Email No.HP     
1 Iswan Steven Bangun Medan 9/28/1998 Mahasiswa Jl. Watu Gilana No. 17 A iswansteven1998@gmail.com 81360022574     
2 Ekklesioga Kaban Ujung Deleng 9/12/1994 Mahasiswa Jln. Mertojoyo Gg. Makam no 30 ogakaban@gmail.com 82244540820     
3 Tahan Tarigan Silangit Tarean 5/5/1995 Mahasiswa Jalan Candi Mendut 2 Soekarno Hatta tahansilangit@gamil.com 85270477697     
4 Siska Florencia Sitepu Deli Tua 3/13/1999 Mahasiswa Jalan Kertosari No. 18 siska.florencia@yahoo.com 81263852470     
5 William Melkisedekh Gultom Medan 10/15/1995 Mahasiswa Jl.Tunggulwulung Perum.Arumba Utama No.6B Malang williammelkisedekh15@gmail.com 82277282330     
6 Eric Den Joy Surbakti Jumaraja 2/17/1998 Mahasiswa Jl. Watugilang 17a no 23, ketawanggede erickaro1998@gmail.com 82165921727     
7 Brian Djorghie Ginting Desa Surbakti 12/11/1994 Mahasiswa Jalan kumis kucing 24B gintingbrian@gmail.com 85371623878     
8 Devi Yolanda Ertina Tarigan Berastagi 6/25/1997 Mahasiswa Jalan Terusan Cikampek 12 Malang ytarigan3@gmail.com 82166161845     
9 Rabun Jaya Sebayang Tiga Binanga 8/15/1997 Mahasiswa Jalan Mt.Haryono Gg.6D No.908 rabunjayasebayang@gmail.com 82283280090     
10 Gamaliel Ivo Surbakti Juhar 3/19/1998 Mahasiswa jl.Gajayana Gang II gamaliel_ivo@yahoo.com 81277761797     
11 Andrian L. Tarigan Pematangsiantar 9/28/1995 Mahasiswa Jl. Gajayana II no. 733A tarigan.silangit21@gmail.com 85262569596     
12 Ruth Pagit Sriulina Medan 9/7/1995 Mahasiswa Jalan Andong Selatan No.3 Malang ruthpagith95@gmail.com 85370421672     
13 Widia Putri Br Ginting Kabanjahe 12/31/1999 Mahasiswa Jl.terusan cikampek kav.3 widiaginting2@gmail.com 81260395685     
14 Jeremia Varrell Purba Kabanjahe 4/14/1999 Mahasiswa Jl.Sigura-gura V No.31 aydillidyani@gmail.com 82167724840     
15 Faldano Bastian Tarigan Pematangsiantar 1/31/1993 Mahasiswa Jln. Kerto Asri No. 126a faldanobt@gmail.com 81332425273     
16 Indri Berliana Br Sitepu Berastagi 6/16/1998 Mahasiswa Jalan Veteran Dalam RT/RW 02/02 indriberliana@gmail.com 81360520712     
17 Agnes Violita Br.Ginting Suka 8/25/1999 Mahasiswa Perum Griya Tristan no.4 Desa Klampok malang agnesviolitaginting@gmail.com 81233489911     
18 Ida Okrariani Br Surbakti Tiganderket 10/31/1998 Mahasiswa Jln tlogowarna blok d no 1 brsurbaktiidaoktariani@gmail.com 81231170387     
19 Maykel Ricardo Sitepu Kuta Gamber 5/1/1997 Mahasiswa Jl. Kertosentono no. 41B Ketawang Gede kaptenmaykel@gmail.com 81315622951     
20 Fitri Yanti Br Ginting Berastagi 3/11/1994 Mahasiswa Jl. Terusan Cikampek kav 12B fitriyantig@gmail.com       
21 Chenni Irnandha Sebayang Perbesi 11/2/1998 Mahasiswa Jl. Terusan Cikampek no.32 irnandhachenni@gmail.com       
22 Yohanes Kristopher Bangun Tanjung Mbelang 5/28/1994 Mahasiswa Jl. Bendungan Nawangan no.6 Malang kristobangun@gmail.com 81219702252     





















24 Fransiska Br Ginting Kabanjahe 7/9/1998 Mahasiswa Jln. Kertosentono No.72, Malang fransiskagintingg@gmail.com 85763375424     
25 Karmia Larissa Br Pandia Desa Payung 11/20/1997 Mahasiswa jalan kertosari no 20 malang karmialarissa@gmail.com 82164326321     
26 Eca Gok Degol Br Karo Tigalingga 1/21/1997 Mahasiswa Jl. Mt Haryono No 1 kav A ecakarokaro21@gmail.com 82282961711     
27 Enda Gloria Tarigan Delitua 3/3/1997 Mahasiswa jln kertosari 20A  endaglows@gmail.com 81286380456     
28 Tommy Triady Ginting Medan  5/6/1995 Mahasiswa Sumbersari Gg. 2 No. 87 tommytriady@gmail.com 81263358515     
29 Felisia Anastasya Br. Tarigan Medan 1/6/1998 Mahasiswa Jl. Kertosari No.18 felisiaanastasya95@gmail.com 82276528402     
30 Yosi Anita Putri Bangun Tanjung Mbelang 4/10/1996 Mahasiswa Jalan Bunga Andong Dalam No 37a Soekarno Hatta yosianitaputri@gmail.com 81382088553     
31 Aprilia Margaretha Sebayang Tigabinanga 4/27/1996 Mahasiswa Jalan watu gong no.16 apriliamargaretha.sebayang@yahoo.com       
32 Frans Silangit Bunuraya 7/27/1997 Mahasiswa Jl.Kertowaluyo no 11  Frans.silangit007@gmail.com       
33 Yenni Vinathalia Br Ginting Berastagi 7/28/1996 Mahasiswa Jl. Watugilang II no 11B yennivinathalia@gmail.com 82245169607     
34 Loura Sintya Br Ginting Gurukinayan 7/14/1996 Mahasiswa Jalan Sumbersari Gang 3B Nomor 155 lourasintya@yahoo.co.id 82173071611     
35 Riany G. Sembiring Seberaya 5/24/1995 Mahasiswa Jalan Watumujur 1 no 12 rianygunita@yahoo.co.id 85270577595     
36 Theresia Asrina Surbakti Medan 1/29/1997 Mahasiswa jl. kertoleksono no.80 asrinatheresia@gmail.com 82234038345     
37 Lea Priskila Meliala Bandung 5/26/1998 Mahasiswa Jalan Raya Sumbersari no 285, Bursa Computer leapriskila@rocketmail.com 81312563828     
38 Andi Pranata Kacaribu Perbesi 12/28/1994 Mahasiswa Tunggulwulung andi.kacaribu93@gmail.com       
39 Syahrul Ginting Berastagi 8/15/1998 Mahasiswa Jl. Mayjend Panjaitan Gg.19 No.39b Penanggungan syahrulgints07@gmail.com 81534408856     
40 Novita Ginting Paribuan 2/1/1997 Mahasiswa Jalan M.Panjaitan gang 19 no.51 novitaginting3270@gmail.com       
41 William Elkana Surbakti Surbakti 3/7/1995 Mahasiswa Jl. Kumis Kucing no.41 Suhat wiliamsurbakti347@gmail.com 81333126449     
42 Andre Wirakusuma Toruan  Binjai 7/7/1996 Mahasiswa Jl. Terusan Bendungan Wonogiri kav. 15 Andretoruan7@gmail.com 87759994207     
43 Omical Asanta Sembiring Kabanjahe 4/12/1995 Mahasiswa Perumahan Dwiga Regency A4-17 omicalasanta@gmail.com 81212422250     
44 Sonny Calvin Maulana Bangun Pasir Mbelang 9/13/1994 Mahasiswa Perumahan greenland blok H no 8 greenland tidar sonnycalvin13.scm@gmail.com       
45 Randy Endia Suranta Sembiring Berastagi  2/27/1998 Mahasiswa Jl.Joyo Tambak Sari Gg.Makam No.31i endiarandy27@gmail.com 82167870151     
46 Alan Putra Noesa Gurusinga Sukamakmur 11/6/1997 Mahasiswa Jalan kenanga indah No. 53, Jatimulyo, Malang kota alan.putra25@yaboo.com       





















48 Darni Mulia Pahlawan Mardinding 4/9/1994 Mahasiswa Bukit Cemara Tidara B-79 dmpahlawant04@gmail.com 87880882610     
49 Yenie Amelia Br Tarigan Sukanalu Simbelang 2/8/1998 Mahasiswa Jl.Veteran dalam no.371A yenieamelia1402@gmail.com 81470308046     
50 Sipa Peberina Ginting Rantauprapat 7/30/1996 Mahasiswa Jln. Cengger Ayam 1A Jasmine Town House Kav. 16 sipapeberina@gmail.com       
51 Andri Suranta Ginting Kabanjahe 12/8/1996 Mahasiswa jl. ikan kakap no 6 andris.ginting@gmail.com       
52 Dariswan Janweri Perangin– 
Angin 
Kabanjahe 1/4/1998 Mahasiswa Jln kerto waluyo no.11 thejanweri@gmail.com 81376395089     
53 Nopri Emrananta Br Sembiring Sibolangit 11/10/1997 Mahasiswa Watugong 15A nopriemrananta@gmail.com 82361632440     
54 Brain Samuel Suranta Tarigan Tebing Tinggi 4/15/1998 Mahasiswa Jalan Senggani No 18 brainsamuel18@gmail.com 81269712290     
55 Satria Kencana Putra Kacaribu Lau Lebah 7/29/1997 Mahasiswa Jalan mayjend panjaitan gang 19 nomor 39B satriakencanaa8@gmail.com 82165229574     
56 Hartis Suwito Simaremare Pematang Siantar 9/25/1998 Mahasiswa jln. kertosentono no 62 hartissuwito25@gmail.com 82294090388     
57 Arel Manta Tarigan Jeraya 10/31/1994 Mahasiswa Jl. Gajayana gg 2 no 733A arelmanta94@gmail.com 85321119499     
58 Robertho Augus Zianta Tarigan Berastagi 8/7/1998 Mahasiswa Asrama Rusunawa UB roberthoaztrg@gmail.com 82272700103     
59 Julia Grace Teofani Br Tarigan Tiga Juhar 7/12/1997 Mahasiswa Jl. Mt. Haryono Kav.A No 1 juliatarigan12@gmail.com 81315686590     
60 Yohana Yemima Br Pelawi Desa Batukarang 4/24/1997 Mahasiswa Jalan sumber sari no.285c yohanayemima19@gmail.com 81334527421     
61 Eri Anantha Munthe 9/7/1998 Mahasiswa Jln sumbersari no 307 anantha.ginting@gmail.com 82174805625     
62 Desi Monica Siburian Tigalingga 2/22/1997 Mahasiswa Sumbersari gang 6, Jl ambarawa no 22B desimonica99@gmail.com 81235420897     
63 Nico Gautama Ginting Kutambelin 10/7/1997 Mahasiswa Jl MT haryono no.96 Nicogautama111@gmail.com 81233639942     
64 Listra Pebi Breka     Mahasiswa jalan kertosari No 18 listrapebi2.lp@gmail.com      
65 Yohanes Simpar Malem Ginting Kutacane 1/30/1998 Mahasiswa Jl. Candi Mendut Barat blok C-18 yohanes.ginting@gmail.com       
66 May Sarah Tarigan Sidikalang 11/14/1997 Mahasiswa raya bunga andong no.13 may.sarah200@yahoo.co.id 85207323193     
67 Rinaldo Ginting Suka Desa Bulan Baru 4/29/1995 Mahasiswa merjosari rinaldoginsu@gmail.com 82165213709     
68 Dunan Peranginangin Medan 9/17/1995 Mahasiswa Jalan Kertopamuji No 56 Malang dunanperangin74@gmail.com 82131239974     
69 Gabrielle Allena Jakarta   Mahasiswa jl.bendungan wonorejo no.5 gabrielle.allena@yahoo.co.id 81284131960     





















71 Benedict Roma Bethadiva Banjarmasin 10/14/1996 Mahasiswa Jalan Akordion Komplek De Green Pavilion  benedictsitepu@yahoo.co.id 85331185674     
72 Enjelya Sembiring Gunung Sitember 8/22/1995 Mahasiswa Jl. Sumbersari gg IV no 225H enjelyasembiring@gmail.com 81249900145     
73 Reli Permata Duri Br Tarigan Gurukinayan 4/16/1996 Mahasiswa Jl.watugong no 15 A relitarigan@gmail.com 81350452384     
74 Ferbina Ab Br Surbakti Pancurbatu 4/28/1997 Mahasiswa Watugong 15A abferbina@gmail.com 81293954072     
75 Frinny Sembiring Berastagi 5/27/1997 Mahasiswa jln. raya sumbersari 292 c frinnysembiring6@gmail.com 85646693014     
76 Roslawati Ginting Riau 2/13/1995 Mahasiswa Sumber sari gang 4 no 225H Roslawatiginting@gmail.com 82167602107     
77 Adena Nioga Surbakti  Kuta Buluh Simole 1/3/1995 Mahasiswa Kumis kucing  adenaniogas@gmail.com 81361433995     
78 Feber Aswita Gunung Meriah 2/2/1997 Mahasiswa kertoraharjo 22 a feberaswita86@gmail.com       
79 Susiana Reh Malemna Bangun Medan 9/17/1997 Mahasiswa watugong15a susianabangun@yahoo.co.id       
80 Sri Ayu Marlevia Br Karo Desa Dolatrayat Brastagi 3/27/1998 Mahasiswa Asrama griya brawijaya sriayu883@gmail.com 82276771435     
81 Rahel Amelia Sitepu Sinaman 8/6/1998 Mahasiswa Jln. Kertoleksono no.80 rahelamel86@gmail.com       
82 Gita Febri Sari Ginting Sugihen 2/3/1997 Mahasiswa Jl. Kertosari No. 18 gitafebrisariginting@gmail.com 82274758885     
83 Rian Taufik Surbakti Desa Juma Raja 11/11/1997 Mahasiswa perum.greenland H8 riantaufik.surbakti@yahoo.co.id 82304303631     
84 Dinda Christine  Kabanjahe 12/24/1995 Mahasiswa Jl watugilang II nomor 11b dindaciwa85@gmail.com 85297312105     
85 Yuli Karsina Br Tarigan Desa Gajah 7/4/1997 Mahasiswa Jalan kertowaluyo no. 6 yulikarsina47@gmail.com 81376639648     
86 Elvalina Br Pandia Desa Ajijulu 6/29/1998 Mahasiswa MT.HARYONO no 40 elvalinapandia@gmail.com 82166364267     
87 Martina Ketaren Pancurbatu 3/10/1997 Mahasiswa Jl. Kertosari no 20 martinaketaren@gmail.com 85373476841     
88 Eka Pertiwi Br Sinuhaji Desa Ajijulu 4/30/1996 Mahasiswa Jalan Watugong 15 A ekapertiwi04@gmail.com 81249622246     
89 Anjelina Br Perangin-Angin Sukanalu 4/27/1997 Mahasiswa Jl. Kerto sariro no 61  Anjelinabrp@gmail.com 81264768821     
90 Delva Sheila Sembiring Tigabinanga 9/12/1995 Mahasiswa Jl. Kertosari No.16 Ketawanggede delvasembiring@gmail.com 85608521947     
91 Silvya Aquina Tarigan Kabanjahe 1/18/1994 Mahasiswa Jl.M. Panjaitan gg.19 No.51 silaquina@gmail.com 81228955511     
92 Teddy Armana Bastanta 
Surbakti 
Jakarta 3/26/1998 Mahasiswa Jalan Akordion Komplek de Green Pavilion teddyarmana@gmail.com 81216754344     




















Nama Informan I  : Widia Putri br Ginting 
Hari/Tanggal  : Rabu, 05 September 2018 
Waktu   : 17.30 WIB s/d selesai 
Lokasi   : Kos D’Velly (Jl Gajayana No.18F) 
 
Keterangan: 
A : Peneliti 
C : Widia Putri 
KODE PERTANYAAN DAN JAWABAN KATA KUNCI 
A1 Selamat sore, boleh tau nama lengkap ndu?  
C1 Sore juga. Perkenalkan nama saya Widia Putri Ginting Identitas Responden 
A2 Izinkan saya untuk langsung bertanya kepada kam. Apa 
sih yang kam ketahui tentang IMKA Rawin Jemba 
Malang? 
 
C2 Oo, kalo menurut aku IMKA itu sebuah organisasi yang 
bergerak dalam bidang suku yang anggotanya itu khusus 
Pengertian IMKA Rawin 
Jemba Malang 
94 Riski Manta Simanjorang Kabanjahe  6/12/1997 Mahasiswa Jl. Kendal sari 3 dalam no 49 riskimanta1206@gmail.com 82276579421     
95 Cindy Laura Karo Karo Tigalingga 4/10/1999 Mahasiswa Jl sumbersari gang 3b no. 168b lauracindy95@gmail.com 82277791977     
96 Janu Alfiqry Amandani Berastagi 1/7/1999 Mahasiswa Jalan kertoleksono 93A Malang janualfiqri@ymail.com 81269189491     
97 Shandy Wanta Tarigan Juhar 12/11/1997 Mahasiswa Jl Mayjen Panjaitan GG 13 No.35 Klojen Malang shandytarigan@gmail.com 85283438159     




















untuk suku Karo atau yang keturunan memiliki darah 
Karo. Atau gak IMKA Rawin Jemba itu bergerak untuk 
mengenalkan budaya Karo bagi yang belum mengenalnya 
juga terus dia itu khusus untuk mahasiswa sekitar Malang 
A3 Menurut kam sendiri apasih tujuan/alasan untuk 
bergabung ke dalam IMKA Rawin Jemba Malang? 
Tujuan/alasan responden 
C3 Alasan tertentu cuman gak ada sih ya. Cuman kayaknya 
karena kalo gabung ke IMKA Rawin Jemba Malang itu 
kita ngerasa rumah sendiri trus kita ngomong juga sama 
dengan lingkungan sendiri. Menurutku disitu udah merasa 
suku/budaya dan orang-orang kita 
 
A4 Kalo menurut kam sendiri, gimana caranya untuk 
mengenal dan berbaur dengan sesama anggota IMKA 
Rawin Jemba Malang yang berbeda-beda? 
 
C4 Pertama-tama ikut perkumpulan yang diadakan oleh 
senior di dalam IMKA Rawin Jemba Malang, abis itu 
kenalan karena disuruh juga untuk berkenalan dengan 
yang lain misalnya dari fakultas mana. Jadi menurutku itu 
salah satu cara efektif. Selain itu, misalnya diluar selesai 
acara itu kita bisa kenalan dan salam-salaman dengan 
lainnya sambil tanya. 





















A5 Dek apa menurut kam IMKA Rawin Jemba Malang itu 
sudah berjalan semestinya sesuai fungsinya atau gimana? 
 
C5 Ya kalo menurutku sendiri sih IMKA Rawin Jemba 
Malang kalo dilihat secara organisasi udah berjalan 
semestinya cuman kalo kita lihat seharusnya IMKA 
membackup orang-orang Karo dan memperkenalkan 
tentang suku Karo sesungguhnya. Tapi aku lihat disitu 
belum tersampaikan. Apasih suku Karo itu masih kurang 
gitulah ya. Lebih kepada organisasi yang ada 
Fungsi dari IMKA 
Malang 
A6 Maaf ya pertanyaan kakak sepertinya cukup banyak. 
Hahaha, lanjut. Menurutndu apa sih manfaat yang kam 
dapatkan selama bergabung di IMKA Rawin Jemba 
Malang? 
 
C6 Yang  jelas manfaatnya kita bisa dapat banyak teman, jadi 
serasa punya keluarga baru, terus yang awalnya kita gak 
tau sama sekali berorganisasi bisa jadi tau jadi punya 
pengalaman juga 
Manfaat IMKA Malang 
bagi mahasiswa Karo 
A7 Iya sih bener banget! Tapi apakah kam mengikuti 
perkembang IMKA Rawin Jemba Malang melalui 





















C7 Kalo misalnya melihat perkembangan IMKA Rawin 
Jemba Malang dari medsos kayaknya kurang deh apalagi 
aku ngerasa akun medsos IMKA sendiri masih kurang 
update/aktif gitu 
Informasi IMKA Malang 
melalui medsos 
A8 Oo begitu ya. Kalo begitu apa sih yang menjadi 
hambatan/kendala bagindu di dalam IMKA itu sendiri? 
 
C8 Ohh, kalo kendala kurang komunikasi antara pengurus 




A9 Terus kalo boleh tau seberapa besar partisipasi kam 
dalam IMKA Malang ? 
 
C9 Sejauh ini aku selalu ikut dalam kegiatan yang ada dalam 
IMKA Malang seperti IMKA Cup, Turnamen Merga 
Silima sama Penyambutan Maba Kalak Karo juga 
Partisipasi individu 
dalam kegiatan IMKA 
Malang 
A10 Wahh mantap juga ya dek aktif sekali. Nah kalo 
menurutndu bagaimana peran turang senina bagi IMKA 
Malang? 
 
C10 Sebenarnya kan turang senina itu sebagai perwakilan 
orangtua kita selama di Malang untuk tetap belajar 
budaya Karo juga. Tapi aku melihat turang senina masih 
kurang respon dengan IMKA Malang lagi karena setiap 
Peran penasehat turang 





















bikin acara mereka gak ikut/turut hadir melihat kita. 
Peran turang senina penting karena bagaimanapun sebuah 
organisasi membutuhkan pengawasan dan bimbingan. 
A11 Sejauh apa pengetahuan baru tentang budaya Karo di 
dalam IMKA Malang? 
 
C11 Kalo aku pribadi sama aja dengan aku di rumah. Karena 
kebetulan orangtuaku kental dengan budaya Karo sendiri 
dan aku tinggal di wilayah tanah Karo jadi sudah banyak 
yang diketahui tentang Karo 
Pengetahuan tentang 
budaya/suku Karo di 
IMKA Malang 
A12 Bagi kam apa standarisasi seseorang dapat dikatakan 
sebagai Kalak Karo? 
 
C12 Yang pasti Kalak Karo itu harus memiliki darah Karo 
baik itu dari kedua orangtuanya atau salah satunya, selain 
itu dia punya pengenal dari marga dari suku Karo yang 
utama 
Standarisasi Kalak Karo 
menurut responden 
A13 Selain itu, seberapa besar intensitas penggunaan bahasa 
Karo yang kam pakai sehari-hari? 
 
C13 Jujur sih kalo di Malang aku jarang menggunakan bahasa 
Karo karena kebetulan kosanku gak ada orang Karo, 
teman-teman di kampus juga gak ada kecuali saat kumpul 
dengan IMKA aja. Beda dengan di rumah aku selalu 





















pakai bahasa Karo karena mama dan bapak kental dengan 
Kekaroannya 
A14 Penting gak bagi kam untuk tetap belajar budaya karo, 
alasannya apa? 
 
C14 Jelas penting dong alasannya karena suku Karo itu 
merupakan salah satu suku dari keberanekaragaman suku 
yang ada di Indonesia dan itu banyak sekali. Apalagi kita 
harus bisa meneruskan budaya Karo untuk generasi 
kedepannya. Masa iya orang Karo gaktau tentang 
budayanya sendiri. Kita harus menunjukkan jati diri 
orang karo paling tidak dia harus mempelajari ertutur. 
Pentingnya budaya Karo 
dilestarikan 
A15 Apa harapan terbesarndu bagi IMKA Malang?  
C15 Harapanku sih organisasi ini bisa bangkit lagi kedepannya 
dengan menjalankan tugasnya lebih baik sehingga ada 
peningkatan untuk tetap belajar tentang suku Karo 
Harapan responden bagi 
IMKA Malang 
A16 Kam belajar budaya karo darimana aja sih?  
C16 Kan sekarang zaman udah canggih jadi kita bisa belajar 
darimana aja, bisa dari gadget, orangtua/keluarga dan 






















A17 Apakah kam tahu di mana kuta kemulihen/kampung 
halaman ndu? 
 
C17 Tau dong, kampung halamanku itu ada di Kabanjahe 
tepatnya ada di Desa Tiga Juhar 
Pengetahuan kampung 
halaman/ daerah asal 
responden 
A18 Siapa sih yang berperan penting bagindu untuk tetap 
mempelajari budaya Karo? 
 
 Sebenarnya gak dari siapa-siapa tapi dari kesadaran diri 
sendiri tapi yang paling besar dari orangtua karena 
mengajari dan mengenalkan aku suku Karo sejak dari 
kecil. 
Peran sosialisasi primer 
atau sosialisasi sekunder 
C18 Okedeh dek, cukup sekian kalo begitu. Terimakasih 
banyak atas waktu dan jawabannya. Maaf mengganggu 





Nama Informan II : Martina br Ketaren 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 25 Agustus 2018 




















Lokasi   : Kos Lamhotma (Jl. Kertosari No. 20) 
Keterangan: 
P : Peneliti 
Q : Martina 
KODE PERTANYAAN DAN JAWABAN KATA KUNCI 
P1 Pagi. Saya mohon waktunya untuk menjawab pertanyaan 
ini ya. Ini dengan mbak siapakah? 
 
Q1 Oh begitu, iya gapapa. Saya martina fpik ub 2015 Identitas responden 
P2 Apa sih yang anda ketahui tentang Imka Malang?  
Q2 Ikatan untuk mahasiswa karo yang ada di Malang Pengertian IMKA 
Malang 
P3 Apa tujuan/alasan anda bergabung ke dalam Imka Malang?  
Q3 Menjalin pertemanan, belajar bahasa dan budaya Karo Tujuan/alasan 
responden 
P4 Bagaimana cara anda mengenali sesama anggota Imka 
Malang? 
 


























Q5 Masih kurang Fungsi dari IMKA 
Malang 
P6 Apa manfaat yang anda terima selama ikut di IMKA 
Malang? 
 
Q6 Yang pasti menambah teman Manfaat IMKA Malang 
P7 Apa kam mengikuti informasi tentang IMKA Malang di 
medsos? 
 
Q7 Iya Informasi IMKA 
Malang melalui medsos 
P8 Apa kendala/hambatan yang dirasakan selama ikut di 
IMKA Malang? 
 
Q8 Jarang bisa ikut kumpul Hambatan/kendala yang 
dirasakan 
P9 Menurut anda apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan 
IMKA Malang? 
 
Q9 Kekurangannya anggotanya banyak tapi yang sering ikut 
ngumpul hanya itu-itu saja dan kelebihannya kompak, solid 



























Q10 Ikut panitia yang diadakan seperti IMKA Cup Partisipasi individu 
dalam kegiatan IMKA 
Malang 
P11 Apa manfaat yang kam dapat dari kegiatan tersebut?  
Q11 Menambah pengalaman Manfaat dari kegiatan 
P12 Menurut anda bagaimana peran turang senina bagi IMKA 
Malang? 
 
   
Q12 Masih kurang terlihat Peran penasehat turang 
senina 
P13 Sejauh apa kam mengenal budaya/suku karo?  
Q13 Masih sedikit sekedar pengetahuan Pengetahuan tentang 
budaya/suku Karo 
P14 Jadi menurut anda apa standardnya menjadi kalak karo?  
Q14 Berasal dari daerah karo dan memiliki darah karo Standarisasi Kalak Karo 
menurut responden 
P15 Apakah anda menggunakan bahasa karo sehari-hari?  





















P16 Pentingkah bagi anda saat ini mempelajari budaya karo?  
Q16 Penting karena untuk melestarikan budaya sendiri Pentingnya budaya 
Karo dilestarikan 
P17 Apakah anda mencintai budaya karo?  
Q17 Iya sangat bangga karena saya rasa budayanya unik Alasan mencintai 
budaya Karo 
P18 Di manakah kampung halaman anda?  
Q18 Pancurbatu Pengetahuan tentang 
daerah asal responden 
P19 Darimana saja anda dapat mempelajari budaya karo?  
Q19 Keluarga, teman dan internet Sarana pembelajaran 
budaya Karo 





Teman sih hehe Peran sosialisasi 
primer/ sekunder 
P21 Baiklah kalo begitu, terimakasih banyak mbak martina atas 
waktu dan jawaban yang diberikan. Selamat beraktifitas 






























Nama Informan III : Gamaliel Ivo Surbakti 
Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Agustus 2018 
Waktu   : 09.00 WIB s/d selesai 
Lokasi   : Fakultas Peternakan 
 
Keterangan: 
V : Peneliti 
W  : Gamaliel Ivo 
KODE PERTANYAAN DAN JAWABAN KATA KUNCI 
 
V1 Hallo dek, boleh minta waktu sama pendapatnya sebentar 





















W1 Oke kak, santai saja kin pasti kujawab hehe. Namaku 
Gamaliel Ivo Surbakti 
Identitas responden 
V2 Baiklah kalo begitu langsung aja kaka mulai bertanya ya. 
Apa sih yang kam ketahui tentang IMKA Malang? 
 
W2 Suatu organisasi suku karo yang ada di kota malang Pengertian IMKA 
Malang 
V3 Apa tujuan/alasan tersendiri bagi kam untuk bergabung di 
IMKA Malang? 
 
W3 Ingin mengenal lebih dalam tentang suku karo dan 




V4 Bagaimana cara kam bisa mengenal dan beradaptasi 
dengan seluruh anggota yang ada di IMKA Malang? 
 
W4 Caranya dengan ikut berpartisipasi dalam kegiatan maupun 
acara yang diadakan oleh IMKA Rawin Jemba Malang 
Cara beradaptasi 
V5 Menurutndu apakah keberadaan IMKA Malang sudah 
berjalan dengan baik ? 
 
W5 Menurut saya masih kurang karena IMKA Malang belum 
merangkul semua muda-mudi karo yang berada di Kota 
Malang 
Fungsi IMKA Malang 






















W6 Bertambahnya pengetahuan tentang adat istiadat suku karo 
dan secara tidak langsung memperbanyak teman 
Manfaat dari IMKA 
Malang 
V7 Apakah kam mengikuti informasi tentang IMKA Malang 
di medsos? 
 
W7 Iya Informasi IMKA 
Malang 
V8 Apa kendala/hambatan yang kam rasakan selama belajar di 
IMKA Malang? 
 
W8 Tidak ada Kendala/hambatan 
V9 Menurutndu apa yang menjadi kekurangan dan kelebihan 
IMKA Malang sendiri? 
 
W9 Kekurangannya yaitu kurangnya ilmu tentang adat istiadat 
suku karo di dalam anggota sedangkan kelebihannya 
banyak yang mau bergerak mencari danus untuk kegiatan 




V10 Kira-kira seberapa besar partisipasindu bagi setiap kegiatan 
di IMKA Malang? 
 
W10 Sedang ajalah Partisipasi individu 
dalam kegiatan IMKA 
Malang 




















W11 Imka cup, turnamen merga silima dan penyambutan maba 
kalak karo 
Kegiatan yang diikuti 
V12 Apa manfaat yang kam dapat dari kegiatan yang kam 
sebutkan tadi? 
 
W12 Lebih mengenal teman sesama anggota Manfaat kegiatan 
V13 Menurutndu bagaimana peran penasehat turang senina 
kepada IMKA Malang? 
 
W13 Kurang Peran turang senina 
V14 Sejauh apa kam mengenal tentang suku/budaya karo 
melalui IMKA Malang? 
 
W14 Lumayan banyak Pengetahuan 
budaya/suku Karo 
melalui IMKA Malang 
V15 Menurutndu apa standarnya seseorang itu bisa dikatakan 
sebagai kalak karo? 
 
W15 Mengetahui bahasa karo dulu harusnya Standarisasi Kalak Karo 
bagi responden 
V16 Apakah kam menggunakan bahasa karo saat berpergian?  





















   
V17 Pentingkah bagindu mempelajari dan mengenal budaya 
karo saat ini? Alasannya kenapa kalo dari kam sendiri? 
 
W17 Penting agar kita mengenal budaya dan adat kita sendiri Pentingnya budaya 
Karo 
V18 Apakah kam mencintai budaya karo? terus apa alasannya  
W18 Iya, bagi saya budaya karo itu menarik Alasan mencintai 
budaya Karo 
V19 Apa harapan besar kam bagi IMKA Malang?  
W19 Dengan terbentuknya IMKA Malang saya bisa mengenal 
lebih dalam budayanya 
Harapan bagi IMKA 
Malang 
V20 Menurut kam darimana saja kita bisa mempelajari dan 
mengetahui tentang budaya karo? 
 
W20 Dari mana saja Sarana pembelajaran 
budaya Karo 
V21 Di manakah kampung halamanndu?  
W21 Di juhar Pengetahuan tentang 




















V22 Siapa yang memberi peran besar bagi kam untuk terus 
belajar budaya karo? 
 
W22 Keluargaku sendiri Peran sosialisasi 
primer/sekunder 
   
V23 Sekian sesi tanya jawab dari kakak kalo gitu. Terimakasih 
ya dek atas waktu luang dan jawaban yang diberikan, 
selamat berkuliah kembali 
 
W23 Siyap. Sama-sama kakak ku  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
